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MOTTO 
 
ََٔ َائَاَهُّ ئََٔنيِذَّلأَاوُنَمآَٔاَذِإَََٔٔليِقََٔٔ مُكَلَٔاوُحَّسَف َتََِٔٔفََٔٔسِلاَجَم لأَاوُحَس فَافََٔٔحَس  ف َئََُٔهَّللأََٔ مُكَلَٔاَذِإَؤَ
ََٔليِقَٔاوُزُش نأَاوُزُش ناَفََٔٔعَف ر َئََُٔهَّللأََٔنيِذَّلأَاوُنَمآََٔٔ مُك نِمََٔٔنيِذَّلاَؤَاوُتُوأَََٔٔم لِع لأََٔ
 تاَجَرَدََُٔٔهَّللاَؤََابَِٔ
َٔم ع َتَٔنوُلََٔٔريِبَخَٔ(١١)َٔ
Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis",maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”(QS, Al-Mujaadilah/58 :11) 
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ABSTRAK 
 
Dicky Dwi Ardiansyah, (123111115) Februari 2017, “Pendidikan Akhlak Di Majelis 
Ta’lim Masyarakat Gunung Kemukus Desa Pendem Kecammatan Sumber Lawang 
Kabupaten Sragen”, Skripsi, Progam Studi Pendidikan Agama Islam, , Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
  
Pembimbing : H. Abdul Ghofur, M.Ag  
Kata kunci: Pendidikan akhlak, Majelis ta‟lim 
  
Masyarakat pedesaan khusunya desa Gunung Kemukus kelurahan Pendem 
kecamatan Sumber Lawang kabupaten Sragen sangat membutuhkan pendidikan 
akhlak untuk membenahi diri, keluarga dan masyarakat. Dalam masyarakat Gunung 
Kemukus terdapat keluarga yang mempunyai dasar agama, namun masih sulit untuk 
melakukan ibadah.Pengaruhlingkungan yang serba mementingkan materi karena 
kekurangan ekonomi, menyebabkan keluarga muslim mempunyai kendala untuk 
melakukan ibadah sesuai dengan tuntunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Pendidikan Akhlak Di Majelis Ta‟lim Masyarakat Gunung Kemukus Di 
Desa Pendem Kecamatan Sumber Lawang Kabupaten Sragen.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripstif kualitatif. Penelitian di 
lakukan bulan November 2016 sampai Desember 2017. Subjek dalam penelitian ini 
adalah bapak kyai. Sedangkan informannya adalah Bapak lurah, Bapak RT, Bapak 
takmir masjid dan Masyarakat. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi. Data yang terkumpul dianalisa dengan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak 
di Gunung Kemukus yaitu meliputi: (1) Kajian untuk Remaja dan bapak-bapak setiap 
hari Kamis jam 20.00 WIB. Diisi dengan yasinan, tahlilan, dan tausiyah tentang 
akhlak. (2) Sekolah untuk ibu-ibu yang buta huruf dilaksanakan setiap hari Senin jam 
13.00 WIB, sekolah ibu-ibu di isi dengan tausiyah, dan di isi materi Baca Tulis Al-
quran (BTA), Ibadah, akidah akhlak, Hadits dan juga tafsir Al-quran. Dalam sekolah 
ini dibimbing oleh petugas dari kabupaten. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bicara mengenai soal pendidikan tentu semua orang pasti berpendapat 
bahwasannya pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia baik 
pendidikan umum maupun agama. Dengan adanya pendidikan, maka 
seseorang dapat mempunyai pengetahuan, kemampuan dan sumber daya 
manusia yang tinggi. Hal tersebut merupakan modal yang sangat berharga 
untuk kehidupan yang serba modern ini. Pendidikan secara umum dapat 
diartikan suatu proses pembelajaran untuk mengembangkan diri setiap 
individu agar dapat hidup dan melangsungkan hidup dengan baik. Dalam Al-
Qur‟an juga dijelaskan bahwa orang yang berilmu kelak akan ditinggikan 
derajatnya oleh Allah SWT. Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS. Al- 
Mujadillah (58): 11 
ََٔ َائَاَهُّ ئََٔنيِذَّلأَاوُنَمآَٔاَذِإَََٔٔليِقََٔٔ مُكَلَٔاوُحَّسَف َتََِٔٔفََٔٔسِلاَجَم لأَاوُحَس فَافََٔٔحَس  ف َئََُٔهَّللأََٔ مُكَلَٔاَذِإَؤَ
ََٔليِقَٔاوُزُش نأَاوُزُش نَافََٔٔعَف ر َئََُٔهَّللأََٔنيِذَّلأَاوُنَمآََٔٔ مُك نِمََٔٔنيِذَّلاَؤَاوُتُوأَََٔٔم لِع لأََٔ
 تاَجَرَدََُٔٔهَّللاَؤََابَِٔ
َٔم ع َتَٔنوُلََٔٔريِبَخَٔ(١١)َٔ
Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis",maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Depag RI, 2002: 544). 
 Dari ayat diatas menurut tafsir Al Ahzar dapat diketahui bahwa Allah 
menyambungkan dengan perintah untuk memperbagus adab dalam majlis 
beliau, sehingga tidak membuat majelis menjadi sempit, juga agar kaum 
musliin bersimpati dan bertenggang rasa terhadap sesamanya, agar mereka 
dapat memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh beliau kepada mereka. 
(Hamka 1984:173) 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pendidikan yaitu proses 
pengubahan sikap dan taat laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, 
perbuatan, dan cara mendidik. (Daryanto 1997:169). 
Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Menurut Axin dan Soedomo dalam buku Suprijanto (2007: 6) 
Pendidikan formal adalah Pendidikan formal sebagai kegiatan belajar yang 
disengaja, baik oleh warga belajar maupun pembelajaran di dalam suatu latar 
yang terstruktur sekolah. 
Pendidikan memiliki pengertian yang luas sehingga muncullah 
berbagai istilah dalam islam tentang pendidikan itu sendiri sehingga 
muncullah berbagai istilah dalam kosa kata bahasa arab antara lain tarbiyah, 
tadris, ta’dib, tahdib, dan ta’lim. Dari kelima kosa kata di atas yang yang 
paling popular diperdebatkan oleh beberapa pemikir islam adalah tarbiyah, 
ta’lim dan ta’dib. 
Ta‟dib merupakan bentuk masdar dari kata addaba-yuaddibu-ta‟diban, 
yang berarti mengajarkan sopan santun. Sedangkan menurut istilah ta‟dib 
diartikan sebagai proses mendidik yang di fokuskan kepada pembinaan dan 
penyempurnaan akhlak atau budi pekerti pelajar. 
Menurut Samsul Nizar, kata ta‟dib adalah pengenalan dan pengakuan yang 
secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat 
yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, 
sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan 
keagungan Tuhan dalam tatanan wujud keberadaan-Nya.( Samsul Nizar 
2002:30).  
Tarbiyah merupkan bentuk masdar dari kata robba-yurabbi-
tarbiyyatan, yang berarti pendidikan. Sedangkan menurut istilah merupakan 
tindakan mangasuh, mendididk dan memelihara. 
Abdul  Mujib memberikan pengertian bahwa dengan memelihara dan 
pemenuhan segala yang dibutuhkan serta menjaga sebab-sebab yang menjadi 
eksistensinya ( Abdul Mujib 2010:18) 
Ta‟lim menurut Abdul Aziz mengemukakan bahwa Ta'lim adalah 
pendidikan yang memfokuskan pada transformasi keilmuan, baik berupa 
sains, teknologi, ilmu-ilmu sosial, pengetahuan budaya ataupun ilmu-ilmu 
keagamaan. (Aziz 2009:10). 
Lembaga pendidikan yang kita kenal ada 3 jenis yaitu informal, formal 
dan non formal.Pendidikan informal pertama kali yang kita dapatkan adalah di 
lingkungan keluarga, karena secara sadar atau tidak sadar keluarga adalah 
pendidik yang paling utama dalam kehidupan ini. Proses pendidikan ini 
berlangsung seumur hidup, sehingga peranan keluarga itu sangat penting bagi 
anaknya terutama adalah orang tua. (Haidar Putra 2014: 11) . 
Sedangkan lingkungan sekolah menjadi pendidikan yang kedua atau 
disebut dengan pendidikan formal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal bertugas untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agar lebih maju dalam 
segala hal yang bersifat positif. Selain itu peranan lingkungan masyarakat juga 
penting bagi pendidikan seseorang, ini juga disebut pendidikan nonformal. 
(Jusuf Amir1995: 214) mengatakan bahwa pendidikan nonformal  yaitu suatu 
proses pendidikan yang terjadi karena adanya proses saling mempengaruhi 
atau bahkan adanya proses perubahan yang disebabkan oleh adanya hubungan 
atau komunikasi secara langsung atau tidak langsung antara individu atau 
kelompok individu. 
Lembaga pendidikan diharapkan agar generasi muda bisa 
mengaplikasikan ilmu yang didapat, sehingga tidak terombang ambing dalam 
kancah perkembangan zaman. Itulah pentingnya menjadi seseorang yang 
terdidik baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang baik maka perlu berbagai 
program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan terarah, serta 
dilandasi oleh keimanan dan taqwa. Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
ini akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pendidikan Islam yang 
sistematis, efektif dan efisien.  
Dalam pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan 
masyarakat, sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta 
merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang sangat penting. 
Oleh karena itu agama perlu dipahami dan diamalkanoleh manusia agar dapat 
menjadi dasara kepribadian (akhlak) sehingga ia menjadi manusia yang utuh. 
Pendidikan akhlak merupakan konsep dasar pendidikan Islam yang 
kedua, akhlak tanpa tauhid dapat membuat orang tidak tau akan tujuan 
hidupnya. (Zakiyah Darajat, 2004 : 91). Pendidikan akhlak adalah pendidikan 
mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus 
dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa analisa sampai ia 
menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi lautan 
kehidupan. (Raharjo 1999 : 63). Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, yang 
dimaksudkan dengan pendidikan akhlak ialah ukuran baik buruk perbuatan 
manusia menurut agama (Ahmad Tafsir 2008 : 122). 
Akhlak adalah sifat yang melekat pada diri seseorang dan menjadi 
identitasnya. Selain itu, akhlak dapat pula diartikan sebagai sifat yang sudah 
dibiasakan, ditabiatkan, didarah dagingkan, sehingga menjadi kebiasaan dan 
mudah dilaksanakan, dapat dilihat indikatornya, dan dapat dirasakan 
manfaatnya. (Abuddin Nata 2012:208) 
Akhlak merupakam salah satu khazanah intelektual muslim 
kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan. Secara historis dan teologis 
akhlak tampil mengawal dan memandu perjalanan hidup manusia agar 
selamat dunia akhirat. Tidaklah berlebihan misi utama kerasulan Muhammad 
SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, dan sejarah 
mencatat bahwa faktor pendukung keberhasilan dakwah beliau antara lain 
karena dukungan akhlaknya yang prima. (Muhammad Alim, 2011:149) 
Perhatian terhadap pentingnya akhlak kini muncul kembali, yaitu saat 
bangsa Indonesia yang dihadapkan pada masalah moral dan akhlak yang 
cukup serius, yang kalau dibubarkan akan menghacurkan masa depan bangsa 
Indonesia sendiri. Praktik hidup yang menyimpang dan penyalahgunaan 
dalam mengambil kesempatan dengan mengambil perbuatan yang dapat 
merugikan diri sendiri dan orang lain kian tumbuh subur  diwilayah yang 
tidak berakhlak. 
Oleh karena itu akhlak sangat berkaitan dengan pola pikir, sikap hidup 
dan perilaku manusia. Keburukan akhlak sangat berpotensi memicu timbulnya 
perilaku-perilaku negatif. Jika akhlak dari seseorang individu buruk, maka 
sangat mungkin ia melahirkan berbagai perilaku yang dampaknya dapat 
merugikan diri sendirinya dan orang lain. Akhlak yang baik dapat membawa 
pada nilai-nilai yang positif sehingga dapat membentuk kepribadian muslim 
yang taat kepada Allah. 
Kepribadian dalam kehidupan manusia, tingkah laku atau kepribadian 
merupakan hal sangat penting sekali, sebab aspek ini menentukan sikap 
identitas diri seseorang. Baik dan buruknya seseorang itu terlihat dari tingkah 
laku atau kepribadian yang dimilikinya. Oleh karena itu, perkembangan dari 
kepribadian ini sangat tergantung baik atau tidaknya proses pendidikan yang 
ditempuh. 
Seseorang baru bisa dikatakan memiliki kesempurnaan iman apabila dia 
memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia. Oleh karena itu, masalah 
akhlak atau budi pekerti merupakan salah satu pokok ajaran islam yang harus 
diutaman dalam pendidikan akhlak untuk ditanamkan dalam pendidikan atau 
diajarkan kepada masyarakat maupun anak. 
Dengan melihat arti pendidikan akhlak itu, jelaslah bahwa pendidikan 
akhlak kita berusaha untuk membentuk manusia yang kepribadian yang kuat 
dan baik (berakhlaqul karĪmah) berdasarkan pada ajaran agama Islam. 
Pendidikan akhlak itu sangat penting karena sudah diajarkan di Sekolah atau 
Madrasah, TPA, dan Majelis Ta‟lim yang mendidik masyarakat maupun anak 
dalam perkembangan jasmani dan rohani sehingga membentuk kepribadian 
yang utama sesuai dengan ajaran islam. 
Dalam masyarakat pedesaan khusunya desa Gunung Kemukus 
kelurahan Pendem kecamatan Sumber Lawang kabupaten Sragen, masih 
sangat membutuhkan pendidikan akhlak untuk membenahi diri, keluarga dan 
masyarakat. Meskipun ada pula keluarga yang mempunyai dasar agama, 
namun masih sulit untuk melakukan ibadah.pengaruh lingkungan yang serba 
mementingkan materi karena kekurangan ekonomi, menyebabkan keluarga 
muslim mempunyai kendala untuk melakukan ibadah sesuai dengan tuntunan. 
(wawanca dengan Bpk Hardiyana tanggal 5 Mei 2016) 
Sesuai dengan isu yang beredar di derah Gunung Kemukus sudah 
terpengaruh dengan keberadaan ritual seks yang ada disekitar Gunung 
Kemukus. Banyak orang mengatakan ritual itu dilatar belangkangi cinta 
terlarang pangeran Samudro kepada ibu tirinya, Dewi Ontrowulan yang 
berasal dari kerajaan demak kemudian keduanya diasingkan ke Gunung 
Kemukus. (wawancara dengan Bpk Hardiyana tanggal 5 Mei 2016) 
sesuai cerita berkembang makam pangeran Samudro menjadi tempat 
pesugihan dengan aroma seks bebas. Akibatnya wanita malam hingga 
penginapan pun bertebaran. Hal ini menarik untuk mendapatkan pesugihan, 
seseorang harus melakukan pesta seks dengan wanita bukan istri mereka 
selama tujuh kali berturut-turut dengan pasangan yang sama. (wawancara 
dengan Bpk Hardiyana tanggal 5 Mei 2016) 
Dalam kondisi demikian, masyarakat perlu mendapatkan pendidikan 
akhlak dalam kehidupan. Dalam menguatkan kembali pendidikan akhlak yang 
telah ada pada setiap manusia, perlukan tindakan untuk membekali 
masyarakat dalam mewujudkan akhlakul karimah seperti diadakan pengajian 
rutin atau majelis ta‟lim. Sehingga, masyarakat memikul amanah dalam 
kenguatkan pendidikan akhlak dan mencetak generasi islami dalam di 
masyarakat. (wawancara dengan Bpk Hardiyana tanggal 5 Mei 2016) 
Majelis Ta‟lim merupakan lembaga non formal Islam yang memiliki 
kurikulum tersendiri dan teratur diikuti oleh banyak jamaah yang relative 
banyak. Adanya lembaga pendidikan non formal seperti majelis ta‟lim 
diharapkan bisa membantu untuk memenuhi kebutuhan rohani masyarakat. 
Perkembangan majelis-majelis ta‟lim berawal dari swakarsa dan swapercaya 
masyarakat berkat motivasi agamanya mengembangakan terus seiring dengan 
tuntunan pembangunan. 
Majelis taklim adalah salah satu lembaga pendidikan diniyah non formal 
yang bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 
dan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi alam 
semesta. .Dalam prakteknya, majelis taklim merupakan tempat pangajaran 
atau pendidikan agama islam yang paling fleksibel dan tidak terikat oleh 
waktu (Oyoh Bariah, dkk 2011:1). 
Oleh sebab itu, lembaga non formal seperti majelis ta‟lim diharapkan 
dapat memberikan konstribusi berupa sarana pemberdayaan masyarakat untuk 
menanamkan dan meningkatkan pengetahuan agama yang nantinya dapat 
membentuk sikap keagamaan pada pribadi mereka. 
Majiesli ta‟lim dalam syiarnya menekankan pada pendidikan dasar bagi 
kalangan masyarakat.Berangkat dari masalah keagamaan yang dihadapi 
masyarakat Gunung Kemukus Kelurahan Pendem Kecamatan Sumber 
Lawang Kabupaten Sragen, maka terbentuklah suatu wadah pendidikan 
nonformal majelis ta‟lim bagi masyarakat untuk memenuhi hasrat 
rohani.Dengan aanya pendidikan ini, diharapkan dapat menguatkan kembali 
nilai keagamaan dan mengarahkan setiap individu ke perilaku positif. 
Majelis ta‟lim sebagai wujud untuk memberikan pendidikan nonformal 
bagi masyarakat khusunya pendidikan keagaam bagi keluarga.Kegiatan 
pendidikan yang diselenggarakan untuk warga tidak hanya sebatas pengajian/ 
ceramah dari ustadz.Namun juga diadakan Buta Al-Qur‟an bagi masyarakat 
yang dilangsungkan sekali dalam sepekan serta kajian kitab bagi jamaah 
perempuan. 
Berdasarkan Urain latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul PENDIDIKAN AKHLAK DI MAJELIS 
TA’LIM MASYARAKAT GUNUNG KEMUKUS KELURAHAN 
PENDEM KECAMATAN SUMBERLAWANG KABUPATEN 
SRAGEN. Judul ini diambil dari pertimbangan bahwasannya di Gunung 
Kemukus sudah terkenal dengan ritual seks maupun tempat prostitusinya. 
Namun sebagian masyarakat yang masih berperilaku negatif. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Pada penelitian ini, permasalahan yang dapat di identifikasi adalah Sebagai 
berikut: 
1. Pendidikan akhlak merupakan ukuran baik buruk perbuatan manusia 
menurut agama. Namun pada kenyataan di masyarakat terdapat akhlak  
yang belum baik, karena pendidikan akhlak di masyarakat belum optimal 
2. Pendidikan akhlak merupakan konsep dasar pendidikan Islam yang kedua. 
Namun pada kenyataannya pendidikan akhlak dimasyarakat belum 
terlaksana denga baik 
3. Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan 
siap mengarungi lautan kehidupan. Namun pada kenyataannya masyarakat 
belum mencerminkan akhlak yang baik  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 
pada permasalahan tentang ” Pendidikan Akhlak Pada Masyarakat Gunung 
Kemukus Kelurahan Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 
pokok-pokok permasalahan adalah “Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan 
Akhlak Di Majelis Ta‟lim Masyarakat Gunung Kemukus di Desa Pendem 
Kecamatan Sumber Lawang Kabupaten Sragen.” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pendidikan Akhlak 
Di Majelis Ta‟lim Masyarakat Gunung Kemukus Di Desa Pendem Kecamatan 
Sumber Lawang Kabupaten Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Kajian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan terutama 
tentang menambah keilmuan tentang pendidikan akhlak di majelis 
ta‟lim. 
b. Sebagai bahan perbaikan bagi proses Pendidikan Akhlak Di Majelis 
Ta‟lim Gunung Kemukus. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini bagi mahasiswa bermanfaat sebagai sumber 
informasi terutama tentang pendidikan akhlak di majelis ta‟lim 
masyarakat gunung kemukus di desa pendem kecamatan sumber 
lawang kabupaten sragen. 
b. Bagi Masyarakat 
Memberikan informasi kepada masyarakat untuk dijadikan masukan 
dalam meningkatkan akhlak. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Sebelum menjelaskan pengertian pendidikan akhlak berikut akan 
dijelaskan terlebih dahulu antara pengertian pendidikan dan pengertian 
akhlak. Hal ini akan memudahkan dalam memahami makna kata-kata 
tersebut. 
Pendidikan menurut Ramayulis merupakan terjemahan dari bahasa 
Yunani, yaitu “paedagogi”, yang artinya bimbingan kepada anak 
didik.Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan 
istilah “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam 
bahasa arab istilah pendidikan ini sering diterjemahkan dengan kata Tarbiyah 
(Ramayulis, 1994:1). 
Nur Uhbuyati mendefinisikan pendidikan adalah bimbingan terhadap 
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan hikmah 
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlaku 
semua ajaran. (Nur Uhbiyati 2005:11) 
Sedangkan Azyumardi Azra dalam bukunya Esei-EseiIntelektual 
Muslim Dan Pendidikan Islam, mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan 
generasi mudanya untuk mejalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan 
hidup secara efektif dan efisien (Azyumardi Azra, 1998:3) 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran dengan mengembangtakan semaaksimal mungkin 
semua kopetensi yang ada pada diri agar dapat menjalakan kehidupan dan 
memenuhi tujuan hidup secara efektih dan efisien. 
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab berupa al-akhlaq 
yang merupakan bentuk jama‟ atau bentuk ganda dari kata khuluq.Secara 
etmologis berarti, tabiat, dan agama. Istilah akhlak mengandung segi-segi 
persesuaian dengan kata khalq yang berrarti “kejadian”, serta erat hubungan 
dengan kata kholiq yang berarti “pecipta” dan makhluq  yang berarti yang 
diciptakan (Rosihon Anwar 2010:11). Perhatikan firman Allah Ta‟ala dalam 
surah Al-Qalam [69]:4 : 
        
 
“Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 
yang agung”. (Depag RI 2002:950) 
 
Dari ayat diatas menurut tafsir Al Ahzar dapat diketahui bahwa 
sesungguhnya engkau Muhammad, berada dalam agama yang hebat, yaitu 
agama Islam. (Hamka 1984:47-48) 
Dijelaskan juga pada firman Allah Ta‟ala dalam surah Al-Ahzab [33]:21 
: 
                     
                    
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(Depag RI 
2002:660) 
 
Dari ayat diatas menurut tafsir Al Azhar dapat diketahui 
bahwaSesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan bagi 
kalian yang baik untuk diikuti dalam hal berperang dan keteguhan serta 
kesabarannya, yang masing-masing diterapkan pada tempat-tempatnya bagi 
orang yang mengharap rahmat Allah yakni takut kepada-Nya dan hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah berbeda halnya dengan orang-orang yang 
selain mereka. (Hamka 1982: 223-227) 
Berdasarkan ayat diatas sudah jelas bahwa akhlak itu memiliki due 
sasaran: Pertama, akhlak dengan Allah. Kedua, akhlak dengan sesame 
makhluk. Oleh karena itu, tidak benar kalau masalah akhlak hanya dikaitkan 
dengan masalah hubungan antara manusia saja (Marzuki 2012:80) 
Menurut Muhammad Azmi (2006: 55) secara terminologi akhlak 
menurut Imam al-Gazali adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan perbuataan- perbuatan dengan mudah, tanpa melakukan 
pemikiran dan pertimbangan.Sedangkan  menurutSujanto (1999: 36) juga 
menambahkan perbuatan akhlak yang dilakukan dengan tanpa paksaan dan 
tanpa pemikiran bukan berarti bahwa pada saat seseorang melakukan suatu 
perbuatan, yang bersangkutan tidak dalam keadaan sadar, hilang ingatan, 
tidur ataupun gila. Akan tetapi pada saat itu seseorang tetap sehat akal 
pikirannya.Karena perbuatan tersebut sudah mendarah daging menyatu 
dengan jiwanya, maka pada saat mengerjakan tidak lagi memerlukan 
pertimbangan atau pemikiran ulang. 
Dari pengertian diatas dijelaskan bahwa akhlak adalah tingkah laku 
manusia, atau tepatnya nilai dari tingkah lakunya, yang bisa bernilai baik 
(mulia) atau sebaliknya bernilai buruk (tercela). Yang dinilai disini adalah 
tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan tuhan, yakni dalam 
melakukan ibadah, dalam berhungan dengan sosial antar manusia, dalam 
berhubungan dengan makhluk hidup yang lain seperti binatang dang 
tumbuhan, serta dalam berhubungan dengan lingkungan atau dengan benda-
benda mati yang juga merupakan makhluk Tuhan. Secara singkat hubungan 
akhlak ini dibagi menjadi dua, yaitu akhlak kepada khalik (Allah Sang 
Pencipta) dan akhlak kepada makhluk hidup. 
Berpijak dari pengertian tentang pendidikan dan akhlak di atas dapat 
dipahami bahwa yang di maksud dengan pendidikan akhlak adalah upaya 
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya 
dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan dan 
pembiasaan. 
b. Sumber Pendidikan Akhlak 
Sebagai aktifitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian 
muslim, maka pendiidkan akhlak memerlukan asas/dasar yang dijadikan 
landasan kerja. Dengan dasar ini, akan memberikan arah bagi pelaksanaan 
pendidikan yang telah di programkan. Dalam konteks ini, dasar yang menjadi 
acuan pendidikan akhlak hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan 
kekuatan yang dapat menghantarkan anak didik ke arah pencapaian 
pendidikan. 
Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk atau 
mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak 
adalah Al-Qur‟an dan Sunah, bukan akal fikiran atau pandangan masyarakat 
sebagai pada konsep etika dan moral (Yunahar Ilyas, 1999: 4) 
1) Al-Qur‟an 
                      
                   
                   
                   
       
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu 
 
Sumber utama akhlak adalah Al-Qur‟an.Tolak ukur baik buruknya 
akhlak adalah Al-Qur‟an. Karena Al-Qur‟an merupakan rujukan pertama 
bagi seorang muslim dan kebenaran Al-Qur‟an bersifat obyektif, 
komprehensif, dan universal. (Mahasri Sobahiyah, 2003 :84) 
 
2) As-Sunah 
 َاَىث َّدَح َديَِزي ُهْب ِ َّاللَّ ُدْبَع َاَىث َّدَح ،  ديِعَس  َبىَُّيأ ِيَبأ ُهْبا : َُىه
 ِيَىث َّدَح : َلَاق ، َنَلَْجَع ُهْب ُد َّمَحُم ْهَع ، ٍميِكَح ِهْب ِعَاقَْعقْنا
 ْهَع ، ٍِحناَص ِيَبأ ْهَع ، َةَرْيَُره ِيَبأ ُلىُسَر َلَاق : َلَاق ،
 َمَّهَسَو ِهَْيهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص ِ َّاللَّ : "  ًاواَمِيإ َهِيىِمْؤُمْنا ُمَمَْكأ
ًاُقهُخ ُْمُهىَسَْحأ 
Artinya: Dikisahkan Abdullah ibn Yazid, mengatakan kepada kita 
bahagia adalah: Ibn Abi Ayoub, mengatakan berkata Muhammad bin 
Ajlan, untuk Qaqaa bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah, SAW, mengatakan: "Lengkap percaya dalam 
iman adalah yang terbaik dalam sikap. " (HR. Tirmidzi. Hadist 
shahih 2706) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Al-Qur‟an dan As-
Sunnah merupakan sumber ajaran dalam pelaksanaan pendidikan akhlak, 
karena di dalamAl-Qur‟an dan As-Sunnah mengandung acuan dan teladan 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak. 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Menurut Abudin Nata (2003: 57-59) ruang lingkup pendidikan 
akhlak terdiri dari 3 hal yaitu hubungan manusia dengan Allah, hubungan 
manusia dengan sesama dan hubungan manusia dengan lingkungan. Maksud 
dari ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
Berupa pengalaman akhlak terhadap Allah dengan mengimani semua 
sifat-sifatnya dengan melaksanakan semua perintahnya yang ditunjukkan 
risalah rosulnya. 
Nilai pendidikan akhlak yang terkandung di dalamnya adalah: 
a) Menauhidkan Manusia 
Artinya adalah pengakuan bahwa Allah SWT satu-satunya 
dzat yang memiliki sifat rubuhiyah, uluhiyah serta kesempurnaan 
asma wa sifat (Rosihon Anwar, 2006: 90) 
b) Berbaik sangka 
Maksudnya adalah selalu berbaik sangka terhadap semua 
keputusan dari Allah terhadap individu yang bersangkutan. 
 
 
c) Zikrullah 
Maksudnya adalah selalu meningat Allah disetiap tempat 
dan keadaan. 
d) Tawakal 
Tawakal yaitu menyerahkan segala urusan kepada Allah 
SWT. Percaya pada apa yang telah ditentukan Allah untuknya ia 
yakin pasti memperolehnya (Rosihon Anwar, 2006: 93) 
2) Hubungan manusia dengan sesama 
Akhlak manusia dengan sesama meliputi akhlak dalam pergaulan 
hidup sesama manusia, kewajiban membiasakan diri sendiri dan orang 
lain, serta menjauhi akhlak yang buruk. 
Diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak terhadap diri sendiri diantaranya adalah sebagai berikut: 
(1) Sabar  
Sebagai mana dikutip oleh Rosihon Anwar dari perkataan 
Abu Thalib Al-Makky, sabar adalah menahan diri dari dorongan 
hawa nafsu demi menggapai keridhoan tuhanya dan bersungguh-
sungguh dalam menjalani cobaan dari Allah (Rosihon Anwar, 
2006: 96) 
(2) Syukur 
Syukur merupakan bentuk keyakinan dalam hati bahwa 
semua nikmat yang diperoleh berasal dari Allah SWT serta 
diikuti pujian oleh lisan maupun perbuatan dan tidak 
menggunakan nikmat itu untuk hal-hal yang dibenci oleh Allah 
SWT. 
(3) Menunaikan amanah 
Pengertian amanah menurut arti bahasa adalah kesetiaan, 
ketulusan hati, kepercayaaan (tsiqoh) atau kejujuran, kebalikan 
dari khianat. Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang 
setia, tulus hati dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang 
dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, rahasia ataupun 
tugas kewajiban. Pelaksanaan amanat dengan baik biasa disebut 
al-amin yang berarti dapat dipercaya, jujur, setia, dan aman. 
(4) Benar atau Jujur 
Maksud akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan jujur, 
baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan. Benar dalam 
perkataan adalah mengatakan keadaan yang sebenarnya, tidak 
mengada-ngada, dan tidak pula menyembunyikan. 
(5) Menepati janji (al-wafa) 
Dalam Islam, janji merupakan utang. Utang harus dibayar 
(ditepati). Kalau kita mengadakan suatu perjanjian pada hari 
tertentu, kita harus menunaikan tepat pada waktunya. Janji 
mengandung tanggung jawab. 
 
 
(6) Memelihara kesucian diri 
Memelihara kesucian diri adalah menjaga diri dari segala 
tuduhan, fitnah dan memelihara kehormatan. Upaya memelihara 
kesucian diri hendaknya dilakukan setiap hari agar diri tetap 
berada dalam status kesucian. Menurut Al-Ghazali, dari kesucian 
diri akan lahir sifat-sifat terpuji lainnya, seperti kedermawaan, 
malu, sabar, toleran, qanaah, wara‟, lembut, dan membantu 
(Rosihon Anwar, 2010: 105) 
b) Akhlak terhadap keluarga 
(1) Berbakti kepada orang tua 
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan faktor utama 
diterimanya doa seseorang juga merupakan amal saleh paling 
utama yang dilakukan oleh seorang muslim. 
Salah satu keutamaan berbuat baik kepada kedua orang tua, 
disamping melaksanakan ketaatan atau perintah Allah SWT 
adalah menghapus dosa-dosa besar. Sebagaimana ucapan dari 
Ali bin Abi Thalib. Demikian pula yang diakatakan Ibnu Abd 
Al-Barr dari Al-Makhul. Ibnu Al-Jauzy secara terperinci 
menjelaskan keutamaan berbuat baik kepada kedua orang tua 
dalam kitabnya Birr Al-Walidam. 
 Allah SWT menghubungkan beribadah kepadaNya dengan 
berbuat baik kepada orang tua menunjukkan betapa mulianya 
kedudukan orang tua dan birrul walidain (berbuat baik terhadap 
orang tua). 
(2) Bersikap baik kepada saudara 
Agama Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada 
sanak saudara kerabat sesudah menunaikan kewajiban terhadap 
Allah SWT dan ibu bapak. Hidup rukun dan damai dengan 
saudaradapat tercapai apabila hubungan tetap terjalin dengan 
saling pengertian dan tolong menolong. Hubungan persaudaraan 
ini lebih berkesan dan lebih dekat apabila masing-masing pihak 
saling menghargai atau saling berbuat baik (Rosihon Anwar, 
2010:109) 
c) Akhlak terhadap masyarakat 
Orang mukmin apabila melihat orang lain tertimpa 
kesusahan akan bergerak hatinya untuk menolong mereka sesuai 
dengan kemampuannya. Apabila tidak ada bantuan berupa 
benda, kita dapat membantu orang tersebut dengan nasihat atau 
kata-kata yang dapat menghibur hatinya. Bahkan sewaktu-waktu 
bantuan jasa lebih diharapkan kepada bantuan-bantuan lainnya. 
3) Hubungan manusia dengan lingkungan 
Materi yang dipelajari meliputi akhlak manusia terhadap 
lingkungannya, baik lingkungan dalam arti yang luas, maupun akhlak 
hidup selain manusia, yaitu binatang dan tumbuh-tumbuhan (Nata 
Abudin, 2003: 57-59). 
Binatang, tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa, semua itu 
diciptakan oleh Allah SWT dan menjadi milikNya, serta semua memiliki 
kebergantungan kepadaNya. Hal ini menghantarkan manusia pada 
kesadaran bahwa apapun yang berada di dalam genggaman tangannya, 
tidak lain kecuali amanat yang harus dipertanggungjawabkan manusia 
menyangkut pemeliharaan dan pemanfaatannya. (Rosihon Anwar, 
2010:116). 
Pendidikan akhlak dalam hubungannya dengan lingkungan 
dibuktikan dengan melestarikan, merawat serta memanfaatkannya dengan 
sebaik-baiknya. 
Sedangkan menurut M. Daud Ali (2010: 356) klasifikasi akhlak yang 
termasuk dalam akhlak terbagi menjadi tiga yaitu akhlak kepada Allah, 
akhlak kepada makhluk, dan akhlak terhadap bukan manusia (alam atau 
lingkungan hidup. Adapun uraiannya sebagai berikut). 
1) Akhlak kepada Allah, antara lain adalah: 
a) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa pun juga 
dengan mempergunakan firman-Nya dalam Al-Qur‟an sebagai 
pedoman hidup dan kehidupan. 
b) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-
Nya. 
c) Mengharap dan berusaha memperoleh keridhoan Allah. 
d) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah. 
e) Menerima dengan ikhlas semua kada dan kadar Illahi setelah 
berikhtiar maksimal. 
f) Bertaubat hanya kepada Allah. 
g) Tawakkal (berserah diri) kepada Allah 
2) Akhlak kepada Makhluk 
a) Akhlak kepada Rasulullah antara lain mencintai Rasulullah 
secara tulus dengan mengikuti semua Sunnahnya, menjadikan 
Rasulullah sebagai idola, suri tauladan dalam hidup dan 
kehidupan dan menjalankan apa yang disuruhnya tidak 
melaksanakan apa yang dilarangnya. 
b) Akhlak terhadap orangtua, antara lain mencintai mereka 
melebihi cinta kepada kerabat lainnya, merendahkan diri kepada 
orangtua diiringi perasaan kasih sayang, berbuat baik kepada 
orangtua dan mendoakan keselamatan serta keampunan bagi 
mereka baik di dunia maupun yang telah meninggal dunia. 
c) Akhlak terhadap diri sendiri, antara lain mencakup memelihara 
kesucian diri, menutup aurat (bagian tubuh yang tidak boleh 
kelihatan, menurut hukum dan akhlak Islam), jujur dalam 
perkataan dan perbuatan, ikhlas, sabar, rendah hati, malu 
melakukan perbuatan jahat, menjauhi dengki, menjauhi dendam, 
berlaku adil teerhadap diri sendiri dan oranglain, dan 
meninggalkan segala perkataan dan perbuatan yang sia-sia. 
d) Akhlak terhadap tetangga, antara lain saling mengunjungi saling 
bantu membantu, saling memberi dan saling menghormati. 
e) Akhlak terhadap masyarakat, antara lain memuliakan tamu, 
saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa, 
memberi makan fakis miskin, bermusyawarah, menepati janji. 
Akhlak terhadap bukan manusia (alam atau lingkungan hidup), 
antara lain sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga 
dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, fauna dan flora 
(hewan dan tumbuh-tumbuhan) yang sengaja diciptakan Tuhan untuk 
kepentingan manusia dan makhluk lainnya, dan sayang pada sesama 
makhluk. 
d. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam islam adalah agar manusia 
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang 
telah digariskan oleh Allah SWT (Ali Abdullah Halim Mahmud, 2004: 159). 
Menurut Abudin Nata (2008: 15) mengatakan tujuan akhlak adalah 
untuk memberikan pedoman atau penghargaan bagi manusia dalam 
mengetahui perbuatan yang baik dan yang buruk. 
Pendidikan akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan anak didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, 
melalui pemberian dan pemupukkan pengetahuan, penghayatan, pengalaman 
peserta didik tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. (Departemen Agama RI, 
2006: 5). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan akhlak adalah untuk membentuk pribadi muslim yang berakhlak 
mulia, berperilaku baik dan terhindar dari perbuatan-perbuatan buruk untuk 
menuju jalan yang digariskan oleh Allah SWT dalam meraih kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
e. Komponen-Komponen Pendidikan Akhlak 
Keberhasilan dalam proses pendidikan Akhlak dipengaruhi oleh 
beberapa komponen, diantaranya meliputi tujuan, materi, pendidik dan 
peserta didik, lingkungan pendidikan, metode, dan evaluasi (Suparno, 2008: 
4). 
1) Tujuan 
Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang 
yang bermoral baik, keras kemauan (gigih dalam berusaha), sopan 
dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, 
bersifat bijaksana, sempurna sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. 
Oleh sebab itu, jiwa dari pendidikan Islam adalah pendidikan moral 
(akhlak) yaitu membentuk dan mengembangkan kata hati (conscience) 
sehingga menjadi integritas, karena pendidikan merupakan proses 
organik untuk menemukan sesuatu, bukan suatu proses mekanik untuk 
mengumpulkan fakta (Suparno, 2008: 4). 
Hal tersebut agar manusia dapat membiasakan untuk berbuat 
kebaikan, mulia, terpuji, serta menghindarkan diri dari perbuatan-
perbuatan jelek, hina dan tercela. Selain itu pendidikan akhlak juga 
bertujuan untuk membentuk pribadi yang sadar akan hukum yang 
berlaku. Perbaikan kepribadian Islam itu juga berdasarkan tata tertib 
alamiah, karena ajaran akhlak Islam memerintahkan untuk tidak 
berlebih-lebihan dalam agama dan mentaati aturan yang ada pada suatu 
daerah atau negara selagi tidak bertentangan dengan syar‟i, sehingga 
betul-betul terbentuk menjadi moralitas insan yang religius di tengah-
tengah kehidupan masyarakat lain. 
2) Materi 
Materi pendidikan adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan.Materi pembelajaran menempati posisi 
yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus 
dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. 
(Kusdarwati 1996:86) 
3) Pendidik 
Pendidik Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah 
pendidik.Secara akademis, pendidik adalah orang yang mendidik. 
Pengetian ini memberikan kesan bahwa pendidik adalah orang yang 
melakukan kegiatan dalam bidan mendidik (Fatah Yasin 2008:68) 
 
4) Peserta Didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan kemampuan/ potensi/ bakat yang ada pada diri mereka 
melalui proses pembelajaran yang disediakan oleh lembaga pendidikan 
dan pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu/ sesuai dengan usia 
mereka. Peserta didik dapat di didik karena mereka memiliki 
kemampuan/ potensi/ bakat yang memungkinkan untuk dikembangkan, 
mempunyai daya eksplorasi (penjelajahan dengan tujuan 
memperoleh  pengetahuan yang lebih banyak), dan dorongan untuk 
menjadi manusia yang lebih baik. (Oemar Hamalik, 2003:99-100). 
5) Lingkungan 
Lingkungan pendidikan adalah suatu kelembagaan di mana 
pendidikan itu berlangsung dan akan mempengaruhi proses pendidikan 
yang berlangsung dilingkunagn sekitar yang dengan sengaja digunakan 
sebagai alat dalam proses pendidikan (syarifudin tatang, dkk 2009:63) 
6) Metode 
Metode pendidikan akhlak merupakan salah satu cara dalam 
memberikan pendidikan akhlak kepada anak, sehingga dalam kurun 
waktu tertentu dan ketetapan metode yang diterapkan bimbingan yang 
diberikan kepada anak dapat diterima, dipahami, dan dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari. (Aziz , 2003: 79). 
7) Evaluasi 
Evaluasi adalah memuatan cara-cara bagaimana mengadakan 
evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar anak didik (Nur Uhbiyati 
2005:15).Kegiatan ini untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan 
didalam pendidikan dan merupakan alat untuk mengukur sampai dimana 
penguasaan murid terhadap bahan pendidikan yang telah diberikan. 
f. Metode Pendidikan Akhlak 
  Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodhos yang berarti 
“cara atau jalan”. Sehingga metode pendidikan akhlak merupakan salah satu 
cara dalam memberikan pendidikan akhlak kepada anak, sehingga dalam 
kurun waktu tertentu dan ketetapan metode yang diterapkan bimbingan yang 
diberikan kepada anak dapat diterima, dipahami, dan dilaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari. (Aziz , 2003: 79). 
Metode yang digunakan dalam menanamkan akhlak kepada anak, 
menurut M Athiyah al-Abrasy (1999 : 106-108), ada tiga macam yaitu: 
1) Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan 
petunjuk, tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahanya sesuatu, 
dimana kepada amal-amal baik mendorong mereka kepada budi pekerti 
yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela. 
2) Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti 
mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmah kepada anak-anak, 
memberikan nasihat-nasihat dan berita-berita berharga, mencegah 
mereka membaca sajak-sajak yang kosong termasuk menggunakan soal-
soal cinta dan pelakon-pelakonnya. 
Pendidikan akhlak bagi anak dapat dilakukan dengan cara: 
a) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan menurut Hery Noer Aly (1999: 34) 
merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedangkan kebiasaan 
(habit) ialah cara bertindak yang persisten, uniform dan hampir-
hampir otomatis (hampir tidak disadari oleh pelakunya). Metode 
pembiasaan merupakan salah satu metode yang diisyaratkan di 
dalam Al-Qur‟an. Allah SWT berfirman dalam QS Al-A‟laa ayat 6: 
            
Artinya: “Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu 
(Muhammad) Maka kamu tidak akan lupa”(Depag. RI, 2004: 887). 
 
Contoh metode pembiasaan itu biasanya dilakukan orang tua 
mendidik  anaknya untuk membiasakan didi setiap akan melakukan 
kegiatan harus diawali dengan berdoa. 
b) Metode Keteladanan 
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir, dan 
sebagainya. Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa 
pendidikan dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil. 
(Hery Noer Aly, 1999 : 178) 
Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan 
cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik baik di 
dalam ucapan maupun perbuatan (Syahidin, 1999 :135). 
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan 
sebagainya. Banyak para ahli yang berpendapat bahwa pendidikan 
keteladanan merupakan metode yang paling berhasil. Hal itu karena 
dalam belajar orang pada umumnya, lebih mudah menangkap yang 
konkrit ketimbang yang abstrak. 
Metode yang tak kalah ampuhnya dari cara di atas dalam hal 
pendidikan dan pembinaan akhlak adalah melalui keteladanan. 
Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, 
instruksi dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan 
itu, tidak cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini 
dan jangan kerjakan itu. 
c) Metode Nasihat 
Abdurrahman Al-Nahlawi dalam Hery Noer Aly (1999 : 
191) mengatakan bahwa nasihat adalah penjelasan kebenaran dan 
kemaslatan dengan tujuan menghindarkan dari orang yang dinasehati 
dari bahaya serta menunjukkan ke jalan yang mendatangkan 
kebahagiaan dan manfaat. Salah satu contoh nasihat Nabi Saleh 
kepada kaumnya, dalam firman Allah Q.S Al-„Araf: 79: 
                        
                      
Artinya: “Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai 
kaumku Sesungguhnya Aku Telah menyampaikan kepadamu amanat 
Tuhanku, dan Aku Telah memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu 
tidak menyukai orang-orang yang memberi nasehat". (Depag. RI, 
2004 : 146). 
d) Metode Hukuman 
Hukuman sebagai salah satu metode pendidikan mendapat 
perhatian besar dari para filosofi dan pendidik muslim. Hukuman 
merupakan metode terburuk, tetapi dalam kondisi tertentu harus 
digunakan untuk memperbaiki peserta didik yang melakukan 
kesalahan dan memeliharanya, bukan untuk balas dendam (Hery 
Noer Aly, 1999 : 200). 
Menurut Athiyah al-Abrasyi, hukuman yang diterapkan 
kepada peserta didik harus memenuhi tiga persyaratannya belum 
melakukannya, yaitu: pukulan tidak boleh dari tiga kali: diberikan 
kesempatan kepada anak untuk tobat dari apa yang ia lakukan dan 
memperbaiki kesdalahannya tanpa perlu menggunakan pukulan atau 
merusak nama baiknya (menjadikannya malu) (M. Athiyah Al-
Abrasy, 1993: 153). 
Jika melihat pada sifat manusia, secara psikologis tidak 
memiliki karakter yang sama, maka penerapan hukuman bagi peserta 
didik pada tahap-tahap kewajaran perlu dilakukan karena ada dengan 
pendekatan hukuman ini tingkat kebiasaan dan kedisplinan dapat 
diterapkan. 
 
 
2. Majelis Ta’lim 
a. Pengertian Majelis ta’lim 
Majelis ta‟lim menurut bahasa terdiri dari dua kata yaitu “majelis” 
dan “ta’lim” yang deduanya bersala dari bahsa arab. Kata mejelis ta‟lim 
merupakan bentuk isin makana yang berarti “tempat duduk, tempat dewan” 
(Ahmad Waeson Munawir 1997:202) 
Menurut Enung K. Rukiati, Fenti Hikmawanti (2006:132) Majelis 
Ta‟lim yaitu lembaga pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum 
tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan di ikuti oleh 
Jama‟ah yang bertujuan untuk membina dang mengembvangakan hubungan 
yang santun dan serasi antara manusia denga Allah SWT. 
Dari beberapa definisi dapat ditarik kesimpulan dari majelis talim 
adalah lembaga pendidikan non formal yang pengikutnya bukan murid tapi 
Jama‟ah.Hal ini disebabkan majelis ta‟lim merupakan tempat pendidikan 
Islam yang tidak diwajibkan sebagai murid disekolah. 
b. Fungsi Majelis Ta’lim 
1) Sebagai wadah untuk menyampaikan pesan keagamaan kepada 
jamaahnya. 
2) Sebagai wadah peluang kepada jamaahnya untuk melakukan tukar 
menukar pikiran berbagai pengalaman masalah keagamaan. 
3) Sebagai wadah yang dapat membina keakraban diantara sesame 
jammaah. 
4) Sebagai wadah mendapatkan informasi dan melakukan kajiankeagamaan 
serta kerja sama diantara umat Islam (Kustini 2007:1) 
c. Tujuan Majelis Taklim 
Menurut Alawiah As ada beberapa tujuan majelis ta‟lim adalah 
sebagai berikut: 
1) Berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelios ta‟lim adalah 
untuk menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong 
pengalaman ajaran agama. 
2) Berfungsi sebagai kontak sosial, maka tujuanya adalah untuk silaturahim 
3) Berfungsi mewujudkan minat sosial, maka juannya adalah meningkatkan 
kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkuang jamaanya. ( 
Tuti Alawiah As 1997:78) 
Secara sederhana tujuan majelis ta‟lim dari apa diungkapakan di 
atas adalah tempat berkumpulnya manusia yang didalamnya membahas 
pengetahuan keagaam serta menjalin tali silaturahmi dengan sesame 
manusia sehingga menumbuhkan kesadaran masyarakat atau jamaah 
tetang pentinggya peranan agama dalam kehidupan individu, keluarga 
dan masyarakat 
d. Perkembangan Majelis Ta’lim 
Mejelis ta‟lim merupakan lembaga Islam tertua yang masih ada di 
masyarakat.Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan non formal yang 
mampu diterima dikalangan masyarakat baik diperkotaan maupun 
dipedesaan. Menurut kustini (2007:29) ada beberapa upaya dalam rangka 
perkembangan majelis ta‟lim diperkotaan maupun pedesaan: 
1) membina dai yang berkualitas dengan pendidikan yang memadai dan 
pengetahuan yang luas. Upaya ini dilakukan untuk mendorong 
peningkatan pengertahuan para dai.  
2) materi yang disajikan tersusun dengan baik dan lengkap agar islam 
diketahui secara untuh dan benar. 
3) jadwal tersusun dengan baik dan tertib. 
4) Materi disajikan dengan mempergunakan kurikulum yang dirancang 
dengan tujuan yang jelas. 
5) Mempergunakan teknologi komunikasi sebagai upaya melestarikan 
kegiatan dakwah dimajelis ta‟lim. 
6) Perlu adanya pembinaan dai dan majelis ta‟lim oleh departemen agama 
agar pertumbuhan dan perkembangan dalam kualitas dan kuantitas. 
7) Menggalakan perpustakan pada majelis ta‟lim baik diperkotaan maupun 
dipedesaan agar pengetahuan para dai dan jammah selalu meningkat 
8) Penataran bagi pengelola majelis ta‟lim perlu diadakan agar kualitas 
majelis ta‟lim dapat terjaga. 
Dari pendapat ahli diatas merupakan majelis ta‟lim harus mencari 
bibit yang berkulaitas dan berpengalaman supaya majelis ta‟lim dapat terus 
berjalan dengan baik dan dapat dikelola dengan baik supaya menjadi majelis 
ta‟lim yang berkualitas dan bermuru. 
 
e. Peranan Majlis Taklim 
Dalam Ensiklopedia Islam (1994:1200) Majlis Taklim adalah 
lembaga Islam non formal dengan demikian Majlis Taklim bukan lemaga 
pendidikan formal seperti Madrasah, sekolah atau perguruan tinggi.Majlis 
Taklim bukanlah merupakan wadah organisasi maysrakat yang berbasis 
politik, namun Majlis Taklim mempunyai peranaan yang sangat penting bagi 
kehidupan msyarakat. 
1) Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan kehidupan 
beragama dalam rangka membentuk masyarakat yang bertalwa kepada 
Allah 
2) Teman rekreasi rohaniyah karena penyelenggaraannya bersifat santai 
3) Wadah silahturahmi yang menghidupkan syi‟ar Islam 
4) Media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat 
Islam 
Secara strategis Majlis Taklim menjadi sarana dakwah dan tabligh 
yang islami coraknya berperan sentral pada pembinaan dan peningkatan pada 
kualitas pada hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran Islam. Di samping itu 
guna menyadarkan umat Islam, di sampping itu guna menyadarkan umat 
Islam dalam rangka menghayati dan mengamalkan ajaran Agamanya yang 
kontekstual kepada lingkungan hidup sosial budaya dan alam sekitar mereka, 
sehingga dapat menjadikan umat Islam sebagai Ummatan Washatan yang 
meneladani keelompok umat lain. 
Menurut Muhammad Arifin, (200: 120) secara fungsional Majlis 
Taklim adalah mengokohkan landasan hidup manusia pada khususnya di 
bidang mental spiritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan 
kualitass hiduonya secaa integral, lahiriyah dan batiniyah, duniawiyah dan 
ukhrowiyah secara bersama, sesuai tuntutan ajaran Islam Yaitu iman dan  
takwa yang melandasi kehidupan duniawi, dalam segala bidang kegiatannya,. 
Fungsinya demikian sesuai dengan pembangunan Nasional kita. 
B. Kajian hasil penelitian 
Dalam penulisan penelitian penting dikaji hasil penelitian sebelumnya yang 
berupa, hal tersebut berfungsi untuk menjelaskan ruang lingkup penelitian yang 
membahas tentang religious keluarga ditinjau dari sebuah kegiatan keagamaan 
tentang judul yang penulis angkat, namun demikian secara garis besar skripsi-skripsi 
tersebut berbeda dengan judul yang penulis angkat, baik dari segi focus kajian, objek 
penelitian maupun pendekatannya. 
Diantaranya skripsis tersebut adalah: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Erni Wulandari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga yang berjudul“ Majelis Ta‟lim Ahad Pagi Sebagai Sarana 
pengatan Raligiusitas Dalam Keluarga Di Desa Kampungkidul Kecamatan 
Ngawen Kabupaten Gunungkidul Provinsi D.I., Yogyakarta“. Hasil dari 
penelitian ini adalah peran Majelis Ta‟lim Ahad pagi dalam memberikan 
pengetahuan  keagaman yaitu sebagi tempat menimba ilmu pengetahuan agama, 
sebagai pelatihan membaca Al-Qur‟an, sebagai tempat menimba pengetahuan 
fikih wanita dan materi-materi yang diberikan dalam kegiatan ini adalah materi, 
tauhid, muamalah, fikih dan akhlak. Dalam skripsinya Erni memfokuskan pada 
Majelis Ta‟lim Ahad Pagi Sebagai Sarana pengatan Raligiusitas Dalam Keluarga. 
Persamaan skripsi terdahulu adalah sama-sama membahas tentang majelis ta‟lim. 
Perbedaan dari skripsi terdahulu membahas majelis ta‟lim sebagai sarana 
religiusitas dalam keluarga sedangkan penulis membahas pendidikan akhlak di 
majelis ta‟lim di masyarakat. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Mariah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga yang berjudul “ Pendidikan Agama Pada Majelis Ta‟lim dan 
Pengaruhnya Terhadap Pembentukan Akhlak Remaja”. Hasil penelitian ini 
adalah pembentukan akhlak remaja di pengaruhi pendidikan agama yang 
diselenggarakan majelis ta‟lim. Dalam skripsinya Mariah memfokuskan untuk 
mengetahui sejauhmana pendidikan agama yang diselenggarakan Majelis Ta‟lim 
Al ikhwaniyah atau IKRAMI berkontrubusi membatu membentuk Akhlak mulia 
para remaja di wilayah sekitar Masjid Al-Ikhwaniyah. Persamaan skripsi 
terdahulu sama-sama membahas tentang majelis ta‟lim. Perbedaan dari skripsi 
terdahulu membahas pendidikan agama di majelis ta‟lim sedangkan penulis 
membahas pendidikan akhlak di majelis ta‟lim di masyarakat 
3. Skripsi yang ditulis oleh Nahdifatul Latifah Fakultas Tarniyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Salatiga yang berjudul “ Pendidikan Akhlak Pada Anak Di 
Kawasan Wisata karaoke Dukuh Sarirejo Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan 
Sidorejo Kota Salatiga “. Hasil penelitian yang diperoleh adalah pendidikan 
akhlak anak masih kurang variatif, ada yang sudah bisa mengaji, sholat, dan 
menghafal do‟a sehari-hari. Namun disisi lain masih banyak anak yang 
melakukan kenakalan dan penyimpangan, hal ini terlihat dengan adanya anak 
yang menonton film porno, serta mengenal minuman beralkohol. Dalam skripsi 
Nahdifatul Latifah memfokuskan pada peranan dan strategi yang digunakan oleh 
orang tua untuk medidikan akhlak anak supaya tidak melakuakn kenakalan 
remaja. Persamaan skripsi terdahulu adalah sama-sama membahas tentang 
pendidikan akhlak. Perbedaan dari skripsi terdahulu membahas Pendidikan 
Akhlak Pada Anak Di Kawasan Wisata karaoke sedangkan penulis membahas 
pendidikan akhlak di majelis ta‟lim. 
Dari penelitian di atas relevansinya dengan penelitian ini sama meneliti proses 
pendidikan akhlak. Hanya saja penulis lebih memfokuskan pada masalah yang diteliti 
yaitu pendidikan akhlak di majelis ta‟lim masyarakat Gunung Kemukus di desa 
Pendem kecamatan Sumber Lawang kabupaten Sragen. 
C. Kerangka berfikir 
Dalam kehidupan yang serba modern ini pergaulan masyarakat sudah tidak lagi 
mengenal batas.Dimana dalam masyarakat kita yang serba permisif terkadang tidak 
lagi ditemukan penyaringan dari semua nilai-nilai yang termasuk dalam pergaulan 
masyarakat.Sebagian besar masyarakat sering mengabaikan norma-norma yang 
berlaku sehingga timbullah pergaulan masyarakat yang bebas dan jauh dari agama. 
Melihat dari akhlak dan norma masyarakat yang sudah menurun, maka 
diperlukan pendidikan akhlak masyarakat. Dimana pendidikan akhlak ini bertujuan 
untuk membentuk kepribadian muslim yang bertaqwa dan berakhlak baik. Untuk 
mencapai tujuan dari pendidikan akhlak maka diperlukan nilai akhlak yang 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.pendidikan akhlak ini menjadi tanggung 
jawab bersama, mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.Keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan pertama, namun masih terdapat keluarga yang 
tidak memperdulikan bagaimana akhlak anggota keluarganya.Disekolahpun juga 
tidak terlalu diprioritaskan mengenai akhlak anak yang dilihat dan diniali afektif, 
yang menjadi tolak ukur pertama adalah nilai kognitif dan juga materi pendidikan 
agama yang terbatas hanya dua sampai empat jam saja dalam satu minggu.Serta 
lingkungan masyarakat yang lebih banyak pengaruh negatif yang tidak diimbangi 
dengan kegiatan keagamaan. 
Pendidikan akhlak tidak harus ada keluarga, masyarakat pun harus berpartisipasi 
dalam membentu akhlak yang baik.Pendidirian majelis ta‟lim di masyarakat 
merupakan alternative pendidikan non formal bagi masyarakat sekitar. Melalui 
pendidikan akhlak yang diselenggarakan majelis ta‟lim dimasyarakat, masyarakat 
akan mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak. Sehingga pendidikan akhlak 
yang diselenggarakan dimajelis ta‟lim menjadi penting karena pendidikan akhlak 
pada majelis ta‟lim tersebut berkualitas atau baik maka akan memberikan pengaruh 
positif bagi pembentukan akhlak pada masyarakat. Sebalinya, jika pendidikan akhlak 
yang diselenggarakan tidak berkualiats atau kurang baik maka tidak akan 
mempengaruhi pembentukan akhlak dimsyarakat. 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. Yaitu penelitian yang menggunakan informasi yang 
bersifat menerangkan dalam bentuk uraian,  maka data yang ada tidak dapat 
diwujudkan dalam bentuk angka-angka melainkan berbentuk suatu penjelasan 
yang menggambarkan keadaan, proses, dan peristiwa tertentu (Joko Subagyo, 
2006 : 94). 
Kirk dan Miller (Lexy J. Moleong, 2004:4) mendefinisikan bahwa 
“penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia”. 
Sedangkan menurut Bogdan da Taylor (Lexy J. Moloeng, 2002:3) 
bahwa: “metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati”. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yakni 
penelitian yang berusaha memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan data yang 
diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya) / konstektual (pemahaman 
terhadap data) ke dalam tulisan-tulisan untuk mendapatkan kejelasan terhadap 
permasalahan yang dibahas kemudian dipaparkan dalam bentuk penjelasan-
penjelasan (Lexy J. Moeleong, 2002:3). 
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan mengenai pelaksanaan 
pendidikan akhlak di majelis ta‟lim Masyarakat Gunung Kemukus Desa 
Pendem Kabupaten Sragen dalam pendidikan akhlak, maka untuk itu perlu 
adanya penggunaan metode penelitian yang tepat agar hasil penelitian tersebut 
bisa menggambarkan fakta apa adanya. 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
Setting penelitian menejelaskan tentang lokasi dan gambaran tentang 
subyek yang dikenai tindakan (Suharsimi Arikunto, 2008:39). 
1. Tempat Penelitian 
Tempat atau lokasi sangat diperlukan dalam suatu kegiatan penelitian. 
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 
penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu sumber data yang bisa 
dimanfaatkan oleh peneliti guna mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di majelis 
ta‟lim masyarakat Gunung Kemukus. Adapun alasan dipilihnya majelis ta‟lim 
di masyarakat Gunung Kemukus sebagai lokasi penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Belum pernah diadakan penelitian tentang pendidikan akhlak di 
majelis ta‟lim masyarakat Gunung Kemukus. 
b. Tersedianya data yang dibutuhkan peneliti. 
 
c. Lokasi tersebut sangat strategis dan mudah dijangkau sehingga 
memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini, dilaksanakan pada bulan Juni 2016 sampai Februari 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian. Sesuai dengan permasalahan dan faktor penelitian maka 
subjek penelitian ini adalah Bapak Kyai dusun kemungkus. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah Informan adalah orang yang memberikan 
informasi yakni orang yang memberi keterangan tentang informasi-
informasi yang diperlukan oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini 
adalah Bapak lurah, Bapak RT, Bapak takmir masjid dan jama‟ah majelis 
ta‟lim. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam peneliti ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti meliputi: 
 
 
1. Observasi 
Sebagai metode ilmiah observasi biasa di artikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang di 
selidiki. Dalam arti luas observasi tidak terbatas pada pengamatan yang di 
lakukan secara langsung maupun tidak langsung. (Sutrisno Hadi, 2002: 
136). Metode observasi atau pengamatan adalah suatu cara pengumpulan 
data dengan menggunakan indera, terutama penglihatan dan pendengaran. 
Observasi itu sendiri dapat diartikan sebagai pencatatan dan pengamatan 
terhadap gejala-gejala yang diselidiki ini merupakan definisi yang umum. 
Adapun jenis pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengamatan partisipan (participant observation) pengamatan 
partisipan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan interaksi 
social antara peneliti dengan informan dalam suatu latar penelitian selama 
pengumpulan data, yang di lakukan oleh peneliti secara sistematis. 
(Sukiman, 2003: 137-159) 
Adapun sasaran pengamatan ini adalah keseluruhan dari proses 
kegiatan pendidikan akhlak yang dilakukan di majelis ta‟lim masayarakat 
Gunung Kemukus untuk mendapatkan informasi tentang kondisi umum 
desa yang menyangkut letak geografis, kegiatan pembelajaran yang 
didalamnya menyangkut hubungan antara Kyai dan masayarakat, paling 
utama dalam observasi ini adalah tentang proses pendidikan akhlak itu 
sendiri.observasi dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali meliputi 
observasi umum, observasi Desa Pendem, observasi kegiatan pendidikan 
kahlak, observasi Kajian Remaja dan bapak-bapak, dan observasi sekolah 
ibu-ibu yang buta huruf.  Sehingga dengan penggunaan metode observasi 
ini dapat lebih melengkapi data-data yang diperlukan yang hanya dilakukan 
dengan melakukan pengamatan, apabila penggunaan metode ini tidak 
cukup bisa memperoleh data yang nyata karena ada alasan mengharuskan 
penggunaan metode ini, yaitu penggunaan penglihatan dan pendengaran. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melibatkan 
seseorang yang ingin mendapatkan informasi dari seseorang yang lainya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 
(Deddy Mulyana,2001: 180). Senada dengan Sutrisno Hadi bahwa yang di 
namakan dengan wawancara atau individu, adalah metode pengumpulan 
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang di kerjakan dengan sistematik 
dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan. (Sutrisno Hadi, Jilid 2: 193). 
Begitu juga dengan pendapat Nasution bahwa interview adalah bentuk 
komunikasi verbal yang bertujuan memperoleh informasi. (S. Nasution, 
1996: 113) 
Agar interview ini terarah sesuai dengan tujuan, maka dalam usaha 
memperoleh datanya menggunakan teknik wawancara berstruktur dalam 
arti semua pertanyaan yang diajukan sudah di persiapkan dengan lengkap 
dan cermat sebelumnya secara tertulis, namun dalam penyampainnya bebas 
tidak terikat sama persis oleh daftar pertanyaan yang telah di susun. Penulis 
menggunakan metode ini bertujuan untuk mendapatkan dan menggali 
secara mendalam dari informan tentang informasi sebanyak-banyaknya 
yang valid dan apa adanya. 
Wawancara ini di maksudkan agar penulis mendapatkan gambaran 
yang komprehensif serta nyata tentang kondisi umum Pendidikan Akhlak 
Di Majelis Ta‟lim Masyarakat Gunung Kemukus Desa Pendem Kecamatan 
Sumberlawang Kabupaten Sragen ini. Penggunaan metode wawancara ini 
sasarannya perangkat desa, ketua Rt, Kyai dan masyarakat. Wawancara ini 
dilakukan sebanyak 8 kali meliputi wawancara ketua Rt 02, wawancara 
ketua Rt 34, wawancara ketua Rt 32, wawancara ketua Rt 35, wawancara 
ketua Rt 33, wawancara takmir masjid, wawancara petugas sosialisasi 
Satpol PP, dan wawancara Masyarakat. Karena menurut penulis para 
informan inilah yang sekiranya mempunyai banyak informasi yang utama 
untuk digali. 
Penggunaan metode wawancara ini menurut peneliti sangat penting 
yang bertujuan untuk menggali lebih tentang kondisi majelis ta‟lim secara 
keseluruhan, baik menyangkut kegiatan pembelajaran, maupun informasi 
mengenai perilaku masyarakat sehari-hari di desa, juga hal lainya yang di 
anggap perlu sesuai dengan tujuan penelitian ini. Bahkan metode inilah 
yang paling banyak penulis pergunakan untuk menggali informasi yang 
benar-benar dapat di percaya. 
3. Dokumentasi 
Data-data yang dikumpulkan berupa data literature, yaitu data-data 
yang diperoleh dari data tertulis seperti: buku-buku, majalah, jurnal, 
bulletin, surat kabar, laporan penelitian, dan lain sebagainya. 
(Mardalis,1995: 28). Yang berhubungan dengan pembahasan ini. Dengan 
mempelajari dan mencermati serta menelaah hal-hal yang sudah ada guna 
mengetahui hal yang baru. 
Penelusuran pustaka di maksudkan untuk mempertajam metodologi 
dalam analisa datanya, memperkuat kajian teoritis, dan memperoleh 
informasi mengenai penelitian sejenis yang di lakukan oleh peneliti lain. 
(Sudarwan Danim, 2002: 105). Serta menggunakan metode penelitian 
deskriptif yang bertujuan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-
luasnya terhadap obyek penelitian pada waktu tertentu. (Erna Widodo & 
Mukhtar, 2000: 15). Hal ini di maksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai suatu variable atau tema, gejala, atau keadaan yang ada menurut 
apa adanya ketika penelitian di lakukan. 
Yang dijadikan sasaran dalam penggunaan metode ini adalah 
berbagai data dokumentasi yang menunjang pada penelitian ini. 
Dokumentasi dilakuakan 1 kali yaitu  catatan data peduduk desa, dan hal 
lainya yang di perlukan dan mendukung pada tujuan penelitian. 
Penggunaan metode ini menurut penulis penting karena tidak 
semua data itu dapat di gali dengan tiga metode di atas yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sehingga dengan menggunakan studi 
dokumentasi ini maka data berupa catatan khusus akan dapat di gali dengan 
seksama sesuai dengan nyatanya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Validitas data merupakan kesahihan data yang telah dikumpulkan 
untuk di analisa dan ditarik kesimpulannya pada akhir penelitian. Keabsahan 
data atau derajat kepercayaan data dimaksudkan untuk membuktikan bahwa 
penelitian ini merupakan penelitian yang benar-benar ilmiah dan hasil dari 
penelitian ini dapat di pertanggungjawabkan. 
Menurut Lexy J Moleong (2004: 330), “Trianggulasi data adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap  
data itu”. 
Ada empat macam trianggulasi menurut Denzin (Lexy J Moleong 
(2004: 330) yaitu: 
1. Triangulasi data (Data Triangulation) yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam penelitian. 
2. Triangulasi investigator/sumber (Investigator Triangulation), yaitu 
penggunaan beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda 
3. Triangulasi teori (Theory Triangulation), yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological Triangulasi), yaitu penggunaan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Penelitian teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara dan membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen. Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data yang 
diperoleh dari wawancara, observasi maupun dokumentasi  yang diperoleh 
dari penelitian ini untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling 
bertentangan.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah atau tahap lanjutan setelah 
pengumpulan data di lapangan. Analisis ini digunakan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang timbul selama penelitian dilaksanakan. Data yang 
diperoleh dalam penelitian kualitatif adalah data yang berwujud kata-kata dan 
bukan rangkaian angka yang terkumpul dengan berbagai macam cara untuk 
kemudian diproses dan dianalisis. 
Model analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 
analisis interaktif yaitu model analisis yang menyatu dengan proses 
pengumpulan data dalam suatu siklus. (Mattew B. Milles dan Michael 
Huberman 2014: 16) mengungkapkan bahwa: “Analisis terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan / verifikasi”. Ketiga alur kegiatan tersebut saling 
berhubungan dan terkait satu sama lain. 
Dalam analisis ini ada tiga alur kegiatan yang dilakukan. Ketiga alur 
kegiatan tersebut adalah: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” mengenai 
pelaksanaan kegiatan pendidikan akhlak di masyarakat Gunung Kemukus 
Desa Pendem Kecamatan Sumber Lawang Kabupaten Sragen yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian data 
Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tertentu guna 
menggabungkan informasi-informasi yang telah diperoleh sehingga 
mempermudah penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Data yang telah disajikan dalam bentuk tertentu kemudian ditarik 
kesimpulan. Kesimpulan yang telah diperoleh harus senantiasa 
diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Skema Analisis Model Interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Gambar Umum lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis  Gunung Kemukus 
Gunung Kemukus secara administratif terletak di Desa Pendem, 
Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah.Terletak di 
sebelah utara Kabupaten Sragen. Berjarak sekitar 34 km dari ibu kota 
Kabupaten Sragen dan 29 km dari Surakarta. Dari kota Sragen dapat 
ditempuh selama ± 45 menit dengan kendaraan bermotor melewati jalan 
Sragen Sragen – Pungkruk (Sidoharjo) – Tanon – 
Sumberlawang/Gemolong – Gunung Kemukus. Dari kota Surakarta dapat 
menggunakan kendaraan bermotor selama ± 30 menit, melewati jalan 
Surakarta-Purwodadi turun di Gunung Sari kemudian menuju Gunung 
Kemukus dengan menggunakan fasilitas ojek yang telah tersedia dengan 
biaya sekitar Rp 10.000,00.    
Desa Pendem memiliki luas 347,1895 ha (luas Gunung Kemukus ± 
10 ha). Terdiri dari tanah kas desa (sawah dan tegal), tanah kuburan, 
tanah bengkok (sawah), tanah bangunan umum, tanah sawah, tanah 
pekarangan, dan tanah tegalan. Batas wilayah Desa Pendem adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah utara dibatasi oleh Desa Ngandul, Kecamatan Sumber 
Lawang 
b. Sebelah timur dibatasi oleh Desa Hadiluwih, Kecamatan 
Sumberlawang 
c. Sebelah barat dibatasi oleh Desa Gilirejo, Kecamatan Miri 
d. Sebelah selatan dibatasi oleh Desa Soka, Kecamatan Miri. 
Desa Pendem dibagi menjadi empat Kebayanan (Kepala Dusun) 
yaitu Gunung Sari, Pendem, Bulurejo, dan Ngabeyan.Terdapat 35 Rukun 
tetangga (RT) dan 9 Rukun Warga (RW) yang masing-masing dipimpin 
oleh satu Ketua RT dan Ketua RW. Aparat Desa Pendem berjumlah 13 
orang yang terdiri dari: Kepala Desa (1 orang), Sekretaris Desa (1 orang), 
Kepala Dusun (4 orang), Kepala Urusan (5 orang), Pembantu Kepala 
Urusan (1 orang), dan PPN (1 orang). 
Wilayah Gunung Kemukus sendiri terletak di Kebayanan Gunung 
Sari.DusunGunung Sari memiliki 5 RT, terdiri dari RT 02 dengan ketua 
RT Bapak Sarwono, RT 32 dengan ketua RT Bapak Sarmo , RT 33 
dengan ketua RT BapakSumarno, RT 34 dengan ketua RT BapakIndro, 
dan RT 35 dengan ketua RT BapakParmin.  
Kawasan Gunung Kemukus merupakan sebuah bukit dengan 
ketinggian sekitar 300 meter di atas permukaan laut.Dengan dibangunnya 
Waduk Kedung Ombo menjadikan Makam Pangeran Samudro yang 
berada di atas bukit menjorok ke tengah Waduk Kedung Ombo.Hal 
tersebut semakin menambah keindahan wilayah Gunung Kemukus. 
(Wawancara Kepela Desa Pendem Bapak Hardiyana, SH tanggal 28 
November 2016  ).   
b. Penduduk Gunung Kemukus 
Berdasarkan monografi desa Pendem pada 2016/2017, jumlah 
penduduk Desa Pendem adalah 4.262 jiwa.Terdiri dari 2.117 laki-laki dan 
2.145 perempuan. Jumlah seluruh kepala keluarga adalah 955 dan khusus 
untuk wilayah Gunung Sari yang terdiri dari lima Rukun Tetangga (RT), 
jumlah seluruh kepala keluarga adalah 166 dengan perincian sebagai 
berikut:  
Berdasarkan data penduduk diatas, usia produktif (15-54 tahun) 
masyarakat Desa Pendem berjumlah 2.064 jiwa (48,43 %). Hal tersebut 
menunjukkan angka ketergantungan usia tidak produktif terhadap usia 
produktif cukup berimbang, meskipun masih lebih tinggi.      
Jumlah penduduk Desa Pendem yang berpendidikan tinggi masih 
begitu rendah.Pendidikan di perguruan tinggi masih menjadi hal yang 
mewah seperti pada masyarakat desa lainnya. Berikut adalah komposisi 
penduduk Desa Pendem berdasarkan pendidikan: Tamat Perguruan 
Tinggi 23 orang, Tamat Akademi/D3/D2 11 orang, Tamat SLTA 260 
orang, Tamat SLTP 349 orang, Tamat SD 820 orang, belum Tamat SD 
310 orang, dan tidak Tamat SD 137 orang. 
Data diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Pendem 
yang berpendidikan sebatas tamat SD memiliki jumlah yang paling 
banyak.Sementara itu, jumlah penduduk yang menyelesaikan pendidikan 
di perguruan tinggi cukup sedikit.Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
pendidikan pada tingkat dasar bagi penduduk Desa Pendem waktu itu 
sudah dirasa cukup. (Wawancara dengan Kaur keuangan Bakat Suyat, 
tanggal 30 November 2016) 
c. Kondisi Sosial Keagamaan 
Berdasarkan komposisi agama yang di anut waraga Gunung 
Kemukus adalah agama Islam dan Kristen. Mayoritas warga memeluk 
agama Islam, maka dibentuklah kegiatan-kegiatan keagamaan untuk 
memenuhi hasrat ilmu agama yang masih kurang, di antaranya adalah 
kajian Remaja dan Bapak-bapak Kamis malam jam 20.00 WIB diisi 
dengan yasinan, tahlilan, dan tausiyah serta kegiatan sekolah ibu-ibu yang 
buta huruf setiap Senin jam 13.00 WIB diisi dengan tausiyah,dan di isi 
materi Baca Tulis Al-qur‟an (BTA), Ibadah, akidah akhlak, hadist dan 
tafsir Al-Qur‟an. (Wawancara dengan Bapak Kyai Abdul Mujib, tanggal 
01 Desember 2016) 
d. Kehidupan Ekonomi 
 Barry E. Supple, sejarah ekonomi adalah studi sejarah tentang 
usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa, 
institusi-institusi dan hubungan-hubungan yang muncul darinya, 
perubahan teknik dan pandangan sehubungan dengan usaha ekonominya, 
dan akibat-akibat dari usaha kerasnya, atau kegagalan dalam 
memperolehnya. Jadi, sejarah ekonomi berhubungan dengan bagaimana 
usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.Tak lupa pula 
faktor-faktor yang mengiringi usaha pemenuhan kebutuhan tersebut. 
Masyarakat Gunung Kemukus yang menggantungkan 
kehidupannya dari kegiatan kepariwisataan, tentu memiliki perbedaan-
perbedaan dengan masyarakat maritim maupun agraris.Perbedaan-
perbedaan tersebutlah yang memberikan keunikan tersendiri pada wilayah 
sekitar Gunung Kemukus.Diperlukan perhatian khusus untuk dapat 
mengungkapkan keunikan yang terdapat pada daerah Gunung Kemukus, 
terutama hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi. (Observasi 
tanggal03 Desember 2016) 
e. Mata Pencaharian Umum  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kelurahan Desa 
Pendem, pada umumnya masyarakat Desa Pendem pada 
2016/2017bermata pencaharian sebagai seorang petani (buruh).Para 
buruh tani tersebut bekerja pada mereka yang mempunyai lahan pertanian 
dengan sejumlah upah.Wilayah Desa Pendem mempunyai wilayah 
persawahan yang cukup luas.Luas persawahan Desa Pendem mencapai 
196.000 ha.Lebih dari separuh wilayah Desa Pendem atau sekitar 56% 
merupakan wilayah persawahan yang umumnya ditanami padi.Tak 
mengherankan jika sebagian besar penduduk Desa Pendem bermata 
pencaharian sebagai petani.    
Selain profesi sebagai petani yang merupakan profesi umum 
Masyarakat Desa Pendem, masih terdapat beberapa jenis mata 
pencaharian lainnya. Terdapat profesi lain seperti PNS, 
POLRI,  buruhindustri, dan lain-lain. Berikut adalah jumlah penduduk 
berdasarkan mata pencahariannya: petani pemilik 479 orang, Buruh tani 
647 orang, pengusaha tidak ada, buruh Industri 20 Orang, jasa angkutan 5 
orang, PNS 47 orang, POLRI 5 orang, Pesiunan 23 orang dan lain-lain 
1.302 orang 
Pemanfaatan sumber daya alam Desa Pendem merupakan potensi 
utama yang dimanfaatkan masyarakatnya untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari.Mereka memanfaatkan lahan-lahan yang tersedia sebagai 
lahan persawahan.Profesi sebagai petani maupun buruh tani memang 
menjadi profesi yang sangat wajar untuk dipilih karena Desa Pendem 
memiliki wilayah persawahan yang cukup luas ditambah dengan sejumlah 
lahan pekarangan dan tegalan yang juga dapat dimanfaatkan sebagai 
lahan pertanian. 
Data diatas menunjukkan, hanya beberapa penduduk saja yang 
bermata pencaharian sebagai pegawai, baik sipil maupun yang 
bukan.Profesi yang membutuhkan pendidikan hingga perguruan tinggi 
memang jarang dipilih oleh masyarakat desa seperti desa 
Pendem.Masyarakat Desa Pendem yang umumnya hanya bekerja sebagai 
petani atau buruh tani biasanya hanya memberikan pendidikan dasar 
kepada anak-anak mereka. Setelah pendidikan dasar tersebut diselesaikan, 
mereka biasanya memilih pekerjaan yang sama dengan orang tua mereka 
atau merantau ke luar daerah untuk mendapatkan profesi yang lebih baik. 
Dibangunnya Waduk Kedung Ombo ikut memberikan potensi baru 
bagi mata pencaharian Masyarakat Desa Pendem.Mereka melakukan 
budidaya karamba jaring apung dan berprofesi sebagai nelayan.Untuk 
mengatasi keterbatasan modal, mereka membentuk kelompok 
tani.Langkah tersebut mengalami keberhasilan dengan semakin 
meningkatnya produksi ikan di wilayah Desa Pendem. Hal tersebut 
memberikan pilihan lain bagi masyarakat Desa Pendem untuk memilih 
mata pencaharian sehari-hari. (Wawancara Kepala Desa Pendem Bapak 
Hardiyana, SH tanggal 05 Desember 2016 
f. Daerah wisata 
Daerah Gunung Kemukus merupakan salah satu lokasi wisata di 
Sragen yang cukup terkenal.Jenis wisata yang ditawarkan tidak hanya 
keindahan alam, tetapi wisata hati dengan berziarah ke makam Pangeran 
Samudro. Jadi, selain dapat menikmati keindahan alam Gunung 
Kemukus, wisata ke Gunung Kemukus dapat digunakan sebagai cara 
untuk semakin mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Gunung Kemukus dapat digolongkan menjadi Cultural Tourism 
atau pariwisata untuk kebudayaan.Jenis pariwisata ini ditandai oleh 
adanya rangkaian motivasi, seperti mempelajari adat-istiadat, 
mengunjungi monumen bersejarah, pusat-pusat kesenian, pusat-pusat 
keagamaan, dan lain-lain.Gunung Kemukus dengan identitasnya sebagai 
salah satu pariwisata kebudayaan mempunyai dara tarik tersendiri bagi 
wisatawan yang berkunjung.Jumlah wisatawan yang berkunjung pun 
semakin meningkat.Dengan semakin besarnya jumlah wisatawan yang 
berkunjung, semakin menumbuhkan keinginan masyarakat sekitar 
Gunung Kemukus untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dari 
kunjungan para wisatawan tersebut. 
Pariwisata merupakan suatu bentuk ekspor yang dianggap 
menguntungkan, terutama bagi ekonomi nasional suatu 
negara.Keuntungan tidak hanya dirasakan oleh masyarakat sekitar 
Gunung Kemukus saja.Dalam hal ini, pemerintah setempat maupun Dinas 
Pariwisata Sragen juga memperolehnya. 
Obyek Wisata Gunung Kemukus merupakan salah satu sumber 
utama pendapatan Desa Pendem selain Lelangan Bondo Desa, 
Sumbangan Masyarakat, Bantuan Pemerintah, dan pendapatan lain-lain 
yang sah.Tercatat pada periode 2016/2017, Obyek Wisata Gunung 
Kemukus memberikan pemasukan paling tinggi kepada Desa 
Pendem.Sekitar 25 % pendapatan Desa Pendem atau Rp 10.682.696 
disumbang oleh Obyek Wisata Gunung Kemukus.Hal tersebut semakin 
menandakan bahwa Obyek Wisata Gunung Kemukus menjadi sumber 
pendapatan yang sangat penting, tidak hanya bagi masyarakat sekitar, 
tetapi juga pemerintah. (Observasi tanggal 06 Desember) 
g. Munculnya Prostitusi 
Munculnya mitos tentang pesugihan di Gunung Kemukus 
menjadikan tempat tersebut selain dikenal sebagai daerah wisata, juga 
disebut sebagai tempat prostitusi.Prostitusi semacam ini seringkali 
mendapat citra buruk dari masyarakat.Ada suatu pandangan atau ideologi 
dominan, yang dianut sebagian besar masyarakat kita, bahwa prostitusi 
adalah hal yang kotor, maksiat, dan asusila.Prostitusi terkait erat dengan 
banyak sisi gelap manusia, seperti kemiskinan, ketiadaan harapan, nasib 
buruk, dan lain-lain.Faktor-faktor tersebutlah yang kemudian memaksa 
banyak perempuan untuk menjalankan profesi sebagai pelacur. 
Prostitusi yang muncul di Gunung Kemukus memberikan dampak 
terhadap masyarakat sekitar, terutama para pemilik penginapan.Tarif 
penginapan terhitung sangat murah, yakni Rp 20.000-30.000. Akan tetapi, 
jika pemesan kamar juga memesan seorang pelacur, tentu akan 
memberikan tambahan pengasilan bagi pemilik penginapan. 
Praktik mencari pesugihan dengan cara berhubungan badan 
tersebut telah muncul sekitar tahun 1970-an. Sebenarnya Dinas Pariwisata 
Sragen maupun juru kunci makam Pangeran Samudro sendiri telah 
memberikan larangan dan edukasi mengenai hal tersebut. Berbagai 
kegiatan kebudayaan juga telah dilakukan untuk meminimalisir praktik 
tersebut.Akan tetapi, masih saja terdapat individu-individu yang 
menyalahartikannya. 
Pandangan yang salah mengenai mitos tersebut sebenarnya adalah 
sebuah hal yang malah membuat Obyek Wisata Gunung Kemukus 
menjadi ramai dikunjungi.Dari segi ekonomi, hal tersebut memang 
menguntungkan bagi masyarakat sekitar maupun pemerintah. Namun, 
tindakan yang melanggar norma tersebut tetap harus dihapuskan meski 
memberikan keuntungan. Niat untuk berziarah ke makam Pangeran 
Samudro harus diluruskan.Ziarah tersebut dapat digunakan sebagai sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.Selain itu, 
menikmati keindahan alam Gunung Kemukus merupakan hal yang juga 
tidak kalah pentingnya. (Observasi tanggal 08 Desember 2016) 
2. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak di Majelis Ta’lim Masyarakat Gunung 
Kemukus  
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai Pendidikan Akhlak 
Masyarakat Dusun Gunung Kemukus. Pendidikan akhlak pada masyarakat 
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat beriman yang senantiasa berjalan 
diatas kebenaran.Masyarakat yang konsisten dengan nilai-nilai keadilan, 
kebaikan dan musyawarah.Disamping itu, Pendidikan Islam juga bertujuan 
menciptakan masyarakat yang berwawasan, demi tercapainya kehidupan 
manusia yang berlandaskan pada nilai-nilai humanisme yang mulia. 
Desa Gunung Kemukus memiliki wilayah yang luas, dan mayoritas 
beragama Islam.Desa Gunung Kemukus terkenal Jawa Tengah karena 
tempat wisata yaitu Makam Pangeran Samudra.Akan tetapi wisata ini 
disalahgunakan sebagai tempat mencari pesugihan prostitusi dan karaokean. 
Observasi kegiatan pendidikan akhlak dengan bapak Hardiyana SH. 
Untuk kegiatan Pendidikan akhlak masyarakat Dusun Gunung Kemukus ini 
dengan mengadakan pengajian remaja dan bapak-bapak seminggu sekali, 
sekolah ibu-ibu yang buta huruf setiap hari Senin yang diberi uang saku dan 
seragam yang berasal dari program desa, kegiatan TPA untuk anak-anak, 
kajian remaja masjid, dan kajian Bapak-Bapak. (observasi dengan Bapak 
Hardiyana SH, Kepala Desa Pendem, tanggal 01 Desember 2016) 
Berdasarkan hasil observasi pendidikan akhlak di Gunung Kemukus 
dilakukan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan, Kajian seminggu sekali 
untuk remaja dan Bapak-Bapak, sekolah ibu-ibu untuk yang buta huruf. 
Untuk kajian menggunakan metode Ceramah dengan jama‟ah 20 orang yang 
bertepatan di rumah bapak indro dan materinya pendidikan akhlak terhadap 
sesame manusia “ dalam proses kehidupan seseorang manusia adalah proses 
pendidikan lainnya. Namun yang sangat penting adalah pendidikan akhlak. 
Seseorang pintar dalam ilmu pengetahuan tetapi belum tentu pintar dalam 
pendidikan akhlak, jika seseorang berbuat tanpa memikirkan akibatnya akan 
masuk ke jurang kehancuran seperti Narkoba, sek bebas, dan 
perselingkuhan. Jadi kita sesame manusia harus saling mengiatkan bahwa 
tindakan tersebut itu salah atau tidak benar. Maka dari itu, kita harus belajar 
agama Insyallah kita di jauhkan dari segala yang menjerumuskan kita. 
Amin”. Tujuannya supaya masyarakat Gunung Kemukus tidak mudah 
terpengaruh ke hal-hal yang negatitif dan berita yang sudah beredar luas”. 
Sedangkan sekolah ibu-ibu menggunakan metode keteladanan, nasehat dan 
kebiasaan. Dan untuk materinya sama supaya ibu-ibu tidak masuk kelubang 
kehancuran, jadi ibu-ibu saling mengingatkan dan menjadi kebiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari.  (Observasi tanggal 01 Desember 2016) 
Wawancara dengan Bapak Sarwono ketua RT 02 Dusun Gunung 
Sari, di peroleh data yang liniear dengan penjelasan bapak Hardiyana SH, 
bahwa kegiatan pendidikan akhlak diwujudkan dalam, Kajian seminggu 
sekali untuk remaja dan Bapak-Bapak, sekolah ibu-ibu untuk yang buta 
huruf. (Wawancara Bapak Sarwono, tanggal 07 Desember 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sarwono di peroleh data 
pelaksanaan kegiatan secara lebih rinci yaitu kajian Remaja dan bapak-bapak 
setipa hari Kamis diisi dengan tahlilan, Yasinan dan tausiyah jam 20.009 
WIB dan untuk sekolah ibu-ibu yang buta huruf pada hari Senin jam 13.00 
WIB diisi dengan tausiyah dan materi Baca Tulis Al-quran (BTA), Ibadah, 
akidah akhlak, Hadits dan juga tafsir Al-Quran. (Wawancara dengan Bapak 
Sarwono, tanggal 07 Desember 2016) 
 Sedangkang hasil observasi  dengan bapak Sarwono untuk Sekolah 
ibu-ibu yang buta huruf dilaksanakan di masjid Al-Hidayah. Waktu 
pelaksanaannya pada hari Senin jam 13.00 yang dibimbing dari dinas 
kabupaten yang di isi tausiyah dan materi Baca Tulis Al-quran (BTA), 
Ibadah, akidah akhlak, Hadits dan juga tafsir Al-quran. (Observasi tanggal 
02 Desember 2016) 
Wawancara dengan Bapak Indro ketua RT 34 Dusun Gunung Sari, 
mendukung uraian informasi dari Bapak Sarwono. Bapak Indro menyatakan 
bahwa kegiatan-kegiatan pendidikan akhlak di RT 34 sama dengan kegiatan 
yang dilakuan di RT 02. Kegiatan tersebut meliputi 2 kegiatan yaitu: 
pengajian Remaja dan Bapak-Bapak seminggu sekali dan sekolah Ibu-Ibu 
yang buta huruf. Dalam pelaksanaannya kegiatan tertsebut sudah 
terselenggara dengan baik. Pengajian untuk Remaja dan Bapak-Bapak 
berjalan dengan baik dan sekolah untuk Ibu-ibu yang buta huruf sudah 
terlaksana dengan baik. (wawancara dengan Bapak Indro, tanggal 09 
Desember 2016). 
Adapun hasil observasi  dengan bapak indro untuk kajian remaja dan 
bapak-bapak di Gunung Sari menurut ketua RT 34 dilakukan pada hari 
kamis atau malam Jum‟at. Waktu pelaksanaan kajian remaja dan bapak-
bapak jam 20.00 WIB yang di bimbing bapak Kyai Abdul Mujid  di isi 
dengan tahlilan , Yasinan dan tausiyah. untuk tempatnya bergantian dari 
rumah ke rumah. Di hadiri 20 orang untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
yasinan, tahlilan, dan tausiyah (Observasi tanggal 03 Desember 2016) 
Wawancara dengan Bapak Sarmo ketua RT 32 Dusun Gunung Sari, 
diperoleh data bahwa di RT 32 sendiri pelaksanaan pendidikan akhlak 
masyarakat masih kurang, karena kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan ibadah belum terlalu efektif. Mata pencaharian masyarakat RT 32 
adalah sebagai petani, buruh dan tani.Masyarakatnya ada yang dulu bekas 
PSK di Gunung Kemukus, sedangkan ada beberapa pemudanya yang dulu 
sering mabuk-mabukan di gunung kemukus. Dalam segi positifnya pengaruh 
Gunung Kemukus adalah sebagian para pemudanya berjaga dipalang pintu 
masuk wisata Gunung Kemukus dan uangnya dimasukan ke uang kas, untuk 
bapak-bapaknya menyambi ojek, dan ibu-ibunya berjualan bunga di area 
makam Pangeran Samudra. Kegiatan kemasyarakatannya berbentuk, 
pengajian untuk remaja dan bapak-bapak setiap seminggu sekali dan untuk 
sekolah ibu-ibu buta huruf setiap hari Senin yang terletak di RT 02. 
(Wawancara dengan Bapak Sarmo Ketua RT 32 Dusun Gunung Sari, tanggal 
12 Desember 2016) 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Sarmo Kegiatan 
kemasyarakatannya berbentuk, pengajian untuk remaja dan bapak-bapak 
setiap seminggu sekali, dan untuk sekolah ibu-ibu buta huruf setiap hari 
Senin yang terletak di RT 02. (Wawancara dengan Bapak Sarmo Ketua RT 
32 Dusun Gunung Sari, tanggal 12 Desember 2016) 
Wawancara dengan Bapak Parmin ketua RT 35 Dusun Gunung Sari, 
diperoleh data bahwa di RT 35 dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
masyarakatnya sudah lumayan baik.RT 35 masyarakatnya bermata 
pencaharian sebagai wiraswasta, ojek, dan buruh dengan jumlah KK 24. 
Masyarakat RT 35 sendiri jarang berkunjung ke makam Pangeran Samudra, 
akan tetapi sebagian ada yang bekerja sebagai ojek dan pedagang bunga 
disana. pendidikan akhlak masyarakat di RT 35 ini dalam bentuk kegiatan-
kegiatan yang bersifat keagamaan seperti, pengajian yasinan Remaja dan 
Bapak-bapak seminggu sekali setiap malam jumat. (Wawancara dengan 
Bapak Parmin Ketua RT 35 dusun Gunung Sari, tanggal 14 Desember 2016) 
Hasil wawancara dengan Bapak Parmin ketua RT 35 Dusun Gunung 
Sari, diperoleh data bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak masyarakat RT 
35 sudah baik, dengan adanya kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan 
yang dilaksanakan, pengajian Remaja dan bapak-bapak seminggu sekali 
setiap malam jumat. Dan kegiatan-kegiatan negatif yang ada di gunung 
kemukus tidak berpengaruh pada akhlak masyarakat RT 35 ini. (Wawancara 
dengan Bapak Parmin Ketua RT 35 dusun Gunung Sari, tanggal 14 
Desember 2014) 
Wawancara dengan bapak Sumarno ketua RT 33 dusun Gunung Sari 
diperoleh data bahwa bapak Sumarno bekerja sebagai tukang ojek ke area 
makam Pangeran Samudra yang terletak digunung kemukus.Masyarakat di 
RT 33 mayoritas beragam Islam, bermata pencaharian sebagai petani, 
pedangang dan wiraswasta.Pelaksanaan pendidikan akhlak untuk 
masyarakatnya sebagian besar bergabung di masjid Al-Hidayah yang ada di 
RT 02. Remaja Masjid juga tidak ada, karena kebanyakan remajanya 
merantau untuk berkerja.Kegiatan remaja dan bapak-bapak yaitu kajian 
setiap hari kamis. Sedangkan untuk ibu-ibu sekolah setiap hari Senin yang 
diadakan di masjid Al-Hidayah yang terletak di RT 02. (Wawancara dengan 
Bapak Sumarno Ketua RT 33 dusun Gunung Sari, tanggal 15 Desember 
2016) 
Dari hasil wawancara dengan bapak Sumarno ketua RT 33 dusun 
Gunung Sari  diperoleh data bahwa Pelaksanaan Pendidikan akhlak 
masyarakat RT 33 di dusun Gunung Sari masih kurang. Karena kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan masih sedikit, sebagian 
kegiatan keagamaannya menggabung ke masjid Al-Hidayah yang ada di RT 
02. (Wawancara dengan Bapak Sumarno Ketua RT 33 dusun Gunung Sari, 
tanggal 15 Desember 2016) 
Wawancara dengan bapak Pujiono ketua Takmir Masjid Al-Hidayah 
yang terletak di Dusun Gunung Sari diperoleh data bahwa bapak Pujiono 
menjadi takmir di Masjid Al-Hidayah sudah lama, Masjid Al-Hidayah 
merupakan masjid untuk seluruh dusun Gunung Sari yang terdiri dari RT 02, 
32, 33, 34 dan 35, serta ada masyarakat yang ikut menggabung beribadah di 
masjid ini. Dusun Gunung Sari memang terletak didaerah gunung kemukus, 
dan dampak dari gunung kemukus untuk masyarakatnya tidak begitu besar. 
Dulu ada beberapa pemudanya dusun  ini yang sering mabuk-mabukan 
digunung kemukus, akan tetapi beberapa bulan ini sudah tidak ada. Untuk 
pelaksanaan pendidikan akhlak masyarakat dusun kegiatan rata-rata 
dilakukan dimasjid.Kajian tafsir Al-Quran pada malam Jum‟at untuk remaja 
dan bapak-bapak.Sekolah untuk ibu-ibu yang dilaksanakan setiap hari Senin 
jam 13.00 WIB, sekolah ibu-ibu pada hari Senin di isi dengan tausiyah dan 
materi Baca Tulis Al-quran (BTA), Ibadah, akidah akhlak, Hadits dan juga 
tafsir Al-quran. Dalam sekolah ibu-ibu ini dibimbing oleh petugas dari 
kabupaten. Jamaah yang shalat dimasjid pada waktu shalat Maghrib 
terbilang banyak, 4-5 shaf untuk laki-laki dan 2-3 shaf untuk perempuan. 
Bapak Pujiono menegaskan jika orang yang sering datang kemasjid dengan 
orang yang tidak pernah datang kemasjid pasti akan ada perbedaan dalam 
bentuk akhlaknya. Dan pelaksanaan pendidikan akhlak melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan ini diharapkan dari usia anak-anak hinggga usia tua 
memiliki akhlak yang baik. Kendala dalam pendidikan akhlak masyarakat 
adalah hanya rasa malas yang datangnya dari syaitan yang menyebabkan 
individu dari masyarakat yang lalai akan melaksanakan ibadah dan enggan 
berbuat baik. (Wawancara dengan Bapak Pujiono Takmir Masjid Al-
Hidayah yang berada di dusun Gunung Sari, tanggal 20 Desember 2016) 
Dari hasil wawancara dengan bapak Pujiono selaku takmir masjid 
Al-Hidayah menunjukan bahwa Pelaksanaan pendidikan akhlak masyarakat 
dusun Gunung Sari yang terletah didaerah gunung kemukus sudah 
dilaksanakan dengan baik.Terbukti dari kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan keagamaan berjalan dengan kondusif tanpa terpengaruh dengan 
adanya wisata gunung kemukus.  Dan Pelaksanaan pendidikan akhlak 
melalui kegiatan-kegiatan keagamaan ini diharapkan dari usia anak-anak 
hinggga usia tua memiliki akhlak yang baik. (Wawancara dengan Bapak 
Pujiono Takmir Masjid Al-Hidayah yang berada di dusun Gunung Sari, 
tanggal 20 Desember 2016) 
Pada tanggal 23 Desember 2016 peneliti melakukan observasi ke 
Gunung Kemukus tepat di dusun Gunung Sari. Pada observasi tersebut 
peneliti menjumpai operasi sosialisasi dari Satpol PP di setiap Rt dusun 
Gunung Sari. Pada kesempatan tersebut peneliti mengikuti salah satu 
sosialisasi yaitu di Rt 34 rumah bapak Indro.Dalam sosialisai tersebut 
peneliti mendapatkan informasi bahwa sosialisasi yang dilakukan meliputi 
pendataan KTP, pendataan pemilik usaha karaoke dan tenaga kerjanya. 
(Obesrvasi dengan bapak suprasetyo selaku penegak perda (GAKDA) 
Gunung Sari, Tanggal 23 Desember 2016) 
Wawancara dengan bapak Suprasetyo  selaku Penegak Perda 
(GAKDA) dari Satpol PP memperoleh data bahwa sosialisasi dilakukan 
untuk menciptakan ketertiban masyarakat dikawasan Gunung Kemukus, 
terutama berkaitan dengan masalah pendataan penduduk dan daftar usaha 
karaoke beserta pemilik dan tenaga kerjanya. Menurut bapak Suprasetyo 
sosialisasi dan progan dilaksanakan di dasari dari ketidak patuhan 
masyarakat dalam pendataan kependudukan, dan juga didasari kekhawatiran 
akan kembali maraknya prostitusi di Gunung Kemukus. (Wawancara dengan 
bapak suprasetyo selaku penegak perda (GAKDA) Gunung Sari, Tanggal 23 
Desember 2016) 
Hasil wawancara dengan bapak Suprasetyountuk menciptakan 
ketertiban masyarakat dikawasan Gunung Kemukus, terutama berkaitan 
dengan masalah pendataan penduduk dan daftar usaha karaoke beserta 
pemilik dan tenaga kerjanya. (wawancara dengan bapa Suprasetyo selaku 
penegak perda (GAKDA) Gunung Sari, Tanggal 23 Desember 2016) 
Wawancara dengan Bapak Hari selaku masyarakat Dusun Gunung 
Sari, diperoleh hasil bahwa bapak Hari umur 35 tahun lulusan Sarjana Sastra 
Inggris UNS dan sedang menempuh S2 di Universitas di Boyolali, memiliki 
istri lulusan Sarjana Pendidikan dan dua putri yang beruasia 2.5 dan 6 tahun. 
Menurut bapak Hari kegiatan pelaksanaan pendidikan akhlak di dusun 
Gunung Sari sudah ada Namu dalam pelaksaannya belum menunjukan 
proses dan hasil yang optimal. Oleh karena itu bapak Hari tidak pernah 
mengikutkan anaknhya yang berusia 6 tahun di TPA atau kegiatan lainnya, 
akan tetapi Bapak Hari menyekolahkannya di TK Aisyah dan dirumah 
belajar mengaji oleh ibunya, dan saat ini sudah bisa membaca Al-Qur‟an. 
(Wawancara dengan bapak Hari selaku masyarakat Dusun Gunung Sari, 
tanggal 26 Desember 2016) 
Hasil wawancara dengan bapak Hari, diperoleh data bahwa bapak 
Hari tidak mengikutkan anaknya dalam TPA yang ada di dusun Gunung 
Sari, akan tetapi mendidik akhlak anaknya melalui lembaga pendidikan 
sekolah dan pendidikan dirumah yang diberikan oleh istrinya. Karena bapak 
Hari merasa pendidikan akhlak untuk masyarakat dilingkungannya masih 
sangat kurang. (Wawancara dengan bapak Hari selaku masyarakat RT 34 
Dusun Gunung Sari, tanggal 26 Desember 2016) 
Dokumentasi yang dilakuakan dalam penelitian ini yaitu 
dokumentasi data penduduk Desa Pendem.Dokumentasi yang didapatkan 
berupa data penduduk meliputi jumlah penduduk, jumlah RT dan RW, 
komposisi penduduk. (dokumentasi data penduduk, tanggal 27 Desember 
2016). 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Bedasarkan fakta temuan penelitian, maka dapat diinterprestasikan bahwa 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak masyarakat Dusun Gunung Kemukus 
khususnya di dusun Gunung Sari sudah baik, akan tetapi belum optimal. 
Kurangnya akhlakul karimah pada masa anak-anak dan remaja ini tidak 
bisa dipungkiri lagi, karena masa anak-anak dan remaja adalah masa 
bergejolaknya berbagai macam perasaan yang kadang satu sama lain 
bertentangan sehingga anak menjadi terombang-ambing antara berbagai macam 
perasaan yang saling bertentangan. Penurunan akhlak yang dialami anak asuh 
bisa diakibatkan oleh berbagai faktor yaitu faktor eksternal dan internal. Dan 
juga merupakan pertandanya bahwa tujuan pendidikan Islam belum terlaksana 
dengan efektif, karena salah satu tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan 
akhlak yang mulia (akhlakul karimah). 
Dalam proses pelaksanaan pendidikan akhlak terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi, yaitu : 
 
1. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan wadah yang pertama dan merupakan dasar yang 
fundamental bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. Dengan demikian 
rumah keluarga muslim adalah benteng  utama tempat anak-anak dibesarkan 
melalui pendidikan islam.  Keluarga muslim adalah keluarga yang 
mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga, yang sesuai dengan 
syariat islam.. 
2. Lingkungan masyarakat 
Masyrakat yang berbudaya, memelihara dan menjaga norma-norma 
dalam kehidupan dan menjalankan agama secara baik akan membantu 
perkembangan akhlak pada arah yang baik. Dan sebaliknya apabila 
masyrakat melanggar norma-norma yang berlaku dalam kehidupan dan tidak 
menjalankan ajaran agama secara baik, juga akan memberikan pengaruh pada 
perkembangan akhlak siswa. Dengan demikian dipundak masyrakat  terpikul 
keikut sertaan dalam membimbing perkembangan akhlak semua anak. 
Diatas telah diuraikan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak dipengaruhi 
oleh 2 faktor, dan yang dominan dalam pembentukan dan pendidikan akhlak 
adalah pengaruh dari luar, yakni keluarga.Oleh karena itu pendidikan akhlak 
harus dilakukan secara terus-menerus dan dilakukan sedini mungkin. 
Kegiatan-kegiatan pendidikan akhlak masyarakat dusung Gunung 
Kemukus khususnya Gunung Sari meliputi pelaksanaan pendidikan akhlak 
masyarakat dusun kegiatan meliputi, 
1. Kajian Remaja dan Bapak-Bapak 
Kegiatan yang dilaksanakan seminggu sekali hari Kamis jam 20.00 
WIB Diisi tahlilan, yasinan, dan tausiyah untuk tempatnya 
bergantian. 
2. Sekolah Ibu-Ibu Buta Huruf 
Kegiatan syang dilaksanakan setiap hari Senin jam 13.00 WIB di 
isi dengan tausiyah dan materi Baca Tulis Al-quran (BTA), Ibadah, 
akidah akhlak, Hadits dan juga tafsir Al-Quran. Dalam sekolah ini 
di bimbing dari pihak petugas dari kabupaten. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam pendidikaan akhlak 
masyarakat Gunung Kemukus adalah metode tausiyah, keteladanan, adat 
kebiasaan, dan nasehat. Memberi suri tauladan, dimaksudkan yaitu siapa pun 
dapat memberi contoh yang baik mengenai akhlak, semisal orang tua memberi 
contoh pada anak untuk berbuat baik pada orang lain. 
Adat Kebiasaan, yang dimaksudkan yaitu seseorang senantiasa dibiasakan 
untuk berbuat baik terhadap dirinya sendiri, sesama dan lingkungannya. 
Misalnya untuk anak-anak bisa dengan TPA, bapak-bapak melakukan shalat 
berjamaah di masjid dan pengajian, ibu-ibu dibiasakan mengikuti sekolah. 
Nasehat merupakan metode yang terakhir, dengan nasehat seseorang kadang bisa 
berubah, akan tetapi perubahan itu jika tidak disertai kemauan yang ada pada 
dirinya sendri maka peruhan itu tidak akan terjadi. Misalnya seorang tokoh 
agama memberikan nasehat kepada seseorang yang memiliki akhlak yang buruk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mengadakan observasi, wawancara dan didukung dengan 
dokumentasi yang ditemukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaanpendidikan akhlak masyarakat dusun Gunung Kemukus khususnya 
di Dusun Gunung Sarisudahbaik, Namunbelum optimal. 
Adapun bentuk Pelaksanaan pendidikan akhlak masyarakat dusun Gunung 
Kemukus khususnya Dusun Gunung Sari antara lain:  
1. Kajian untuk Remaja dan bapak-bapak setiap seminggu sekali pada hari 
kamis jam 20.00 WIB. Diisi yasinan, tahlilan, dan tausiyah tentang 
pendidikan akhlak. Untuk jama‟ah 20 orang yang bertepatan di rumah bapak 
Indro dan tausiyahnya berkenaan dengan akhlak terhadap sesame manuusia. 
Tujuannya supaya masyarakat Gunung Kemukus tidak mudah terpengaruh 
kehal-hal negatif dan berita berita yang sudah beredar luas. 
2. Sekolah untuk ibu-ibu yang dilaksanakan setiap hari Senin jam 13.00 WIB, 
sekolah ibu-ibu di isi dengan tausiyah, dan di isi materi Baca Tulis Al-quran 
(BTA), Ibadah, akidah akhlak, Hadits dan juga tafsir Al-quran. Dalam 
sekolah ini dibimbing oleh petugas dari kabupaten. Untuk jama‟ahnya 15 
orang dan tempatnya di masjid Al-Hidayah. Tausiyahnyasama dengan kajian 
bapak-bapak berkenaan dengan akhlak terhadap sesame manuusia. 
Tujuannya supaya masyarakat Gunung Kemukus tidak mudah terpengaruh 
kehal-hal negatif dan berita berita yang sudah beredar luas. 
B. Saran 
Peneliti memberi saran atau masukan yang mungkin berguna bagi 
masyarakat Gunung Kemukus khususnya Dusun Gunung Sari yang menjadi 
obyek penelitian, sehingga dapat menjadikan motivasi ataupun bahan masukan 
dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan masyarakat Gunung Kemukus. 
Terkait hal tersebut, beberapa saran yang direkomendasikan peneliti: 
1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, dengan cara 
melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana yang diperintahkan dalam 
ajaran agama Islam. Dalam hal ini orang tua harus menjadi contoh yang baik 
dengan memberikan bimbingan, arahan, serta pengawasan sehingga dengan 
kondisi seperti ini remaja menjadi terbiasa berakhlak baik. 
2. Meningkatkan interaksi melalui komunikasi dua arah. Orang tua dalam hal 
ini dituntut untuk dapat berperan sebagai motivator dalam mengembangkan 
kondisi-kondisi yang positif yang dimiliki remaja sehingga perilaku atau 
akhlak remaja tidak menyimpang dari norma-norma baik norma agama, 
norma hukum maupun norma kesusilaan. 
3. Hekdaknya oarang tua selalu memberikan perhatian kepada anaknya dalam 
membina akhlak bukan hanya menyuruh anak agar melakukan perbuatan 
yang baik tetapi hendaknya orang tua selalu memberikan contoh yang baik 
bagi anak-anaknya.  
Meningkatkan disiplin dalam berbagai bidang kehidupan. Orang tua 
dalam melaksanakan seluruh fungsi keluarganya baik fungsi agama, fungsi 
pendidikan, fungsi keamanan, fungsi ekonomi maupun fungsi sosial harus 
dilandasi dengan penanaman disiplin yang terkendali agar dapat mengendalikan 
akhlak atau perilaku remaja. 
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FIELD NOTE 1 
 
Judul   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Senin, 28 November 2016 
Waktu  : 09.30-11.00 WIB 
Tempat  : Balai Desa 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin, 28 Nevember 2016 pukul 09.30 WIB peneliti datang ke Balai 
Desa Pendem. Sampai di Balai, peneliti masuk ruang kantor Balai Desa kemudian 
peneliti menemui petugas kelurahan yang ada dikantor.Penelitimengutarakan maksud 
dan tujuan kepada petugas. Setelah itu peneliti menukjukan surat pemohonan izin 
melakukan penelitian di daerah gunung kemukus.petugas membaca surat permohonan 
izin penelitian sambil mempersilahkan peneliti menunggu sebentar. Kemudian kepla 
desa datang menemui penliti diruang tengah 
Dalam mengamati observasi peneliti melakukan pengamatan mulai dari 
halaman luar sampai kedalam Balai Desa yang terdiridari satu ruang peRtemuan, satu 
ruang kepala Desa, satu ruang administrasi, seRta satu kamar mandi. Selainitu di 
halaman balai Desa lumayan besar dan ditanami pohon mangga, dan tanaman hias 
yang di taruhdalam pot bunga, selainitu di dibelakang balai Desa terdapat gedung 
olahraga badminton untuk bermain masyarakat dan perangkat olahraga badminton 
disitu. 
Adapun hasil observasi di atas Balai desa Pendem adalah balai Desa yang 
bagus untuk ditempati para staff dan kepala Desa. Selanjutnya peneliti melakukan 
observasi Desa Pendem. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 2 
 
Judul   : Observasi Kegiatan Pendidikan Akhlak 
Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Desember2016 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : Balai Desa 
Deskripsi Data : 
Pada hari Kamis, 01 Desember 2016 pukul 09.00 WIB peneliti datang ke 
Balai Desa Pendem. Sampai di Balai, peneliti masuk ruang kantor Balai 
Desakemudian peneliti disuruh duduk oleh petugas yang ada dikantor. Selang 
beberapa saat peneliti di persilahkan masuk ke ruang kepala desa.Peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan kepada Bapak Lurah. 
Pada observasi dengan Kepala Desa Pendem Bapak Hardiyana SH, Untuk 
kegiatan Pendidikan akhlak masyarakat Gunung Kemukus ini ada tiga yang pertama 
mengadakan pengajian remaja dan bapak-bapak, yang kedua sekolah ibuk-ibuk yang 
buta huruf, dan yang ketiga kegiatan TPA untuk anak-anak.  
Berdasarkan hasil observasi dengan Bapak Hardiyana SH, selaku kepala desa 
Pendem, kegiatan Pendidikan Akhlak di masyarakat Gunung Kemukus dilakukan 
dengan kegiatan-kegiatan keagamaan, sepeRti TPA untuk anak-anak, Kajian untuk 
remaja dan Bapak-Bapak,  dan sekolah ibuk-ibuk untuk yang buta huruf.Maka 
langkah selanjutnya adalah observasi sekolah ibu-ibu yang buta huruf 
  
FIELD NOTE 3 
 
Judul : Observasi Sekolah Ibu-Ibu Yang Buta Huruf 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 02 Desember2016 
Waktu  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat  : Rumah bapak Sarwono 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum‟at, 02 Desember 2016 pukul 08.00 WIB peneliti datang ke 
rumah bapak Rt 02.Disana bapak RT 02 yang baru pulang dari ojek dan peneliti pun 
bersalaman dengan bapak Rt 02 kemudian mengutarakan maksud kedatangan 
peneliti. Di sana peneliti masuk keruang tamu dan duduk dikursi. Sambutan keluarga 
Rt 02 sangat ramah dan baik 
Observasi sekolah ibu-ibu yang buta huruf pagi jam 08.00 WIB. Sekolah ibu-
ibu yang buta huruf dilaksanakan di masjid Al-Hidayah. Waktu pelaksanaannya pada 
hari Senin jam 13.00 yang dibimbing dari dinas kabupaten yang di isi tausiyah dan 
materi Baca Tulis Al-quran (BTA), Ibadah, akidah akhlak, Hadits dan juga tafsir Al-
quran. 
Adapun hasil observasi, peneliti mengetahui bahwa sekolah ibu-ibu 
dilaksanakan pada hari Senin Jam 13.00 WIB dan isi dengan tausiyah dan materi 
Baca Tulis Al-quran (BTA), Ibadah, akidah akhlak, Hadits dan juga tafsir Al-Quran. 
Langkah selanjut adalah observasi kajian remaja dan bapak-bapak 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 4 
 
Judul : Observasi Kajian Remaja Dan Bapak-Bapak 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 03 Desember2016 
Waktu  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat  : Rumah bapak Indro 
Deskripsi Data : 
Pada hari Sabtu, 34 Desember 2016 pukul 08.00 WIB peneliti datang ke 
rumah bapak Rt 34. Disana bapak Rt 34 yang sedang malayani pembeli. Peneliti 
disuruh nunggu diruang tamu kemudian bapak ketua Rt 34 datang.Setelah itu peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan peneliti. Sambutan keluarga ketua Rt 
34 sangat ramah dan baik 
Observasi kajian remaja dan bapak-bapak di Gunung Sari menurut ketua RT 
34 dilakukan pada hari kamis atau malam Jum‟at. Waktu pelaksanaan kajian remaja 
dan bapak-bapak jam 20.00 WIB yang di bimbing bapak Kyai Abdul Mujid  di isi 
dengan tahlilan , Yasinan dan ceramah. untuk tempatnya bergantian dari rumah ke 
rumah. 
Dari hasil observasi dengan bapak Indro, peneliti mengetahui bahwa kajian 
remaja dan bapak-bapak dilakukan pada hari kamis jam 20.00 WIB yang di bimbing 
bapak Kyai Abdul Mujid disi dengan tahlilan, Yasinan dan ceramah untuk tempatnya 
bergantian. Langkah selanjutnya observasi kegiatan TPA 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 5 
 
Judul : Wawancara Ketua Rt 02 
Hari/Tanggal  : Rabu, 07 Desember 2016 
Waktu  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Sarwono 
Deskripsi Data : 
Pada hari Jum‟at, 07 Desember 2016 pukul 08.00 WIB peneliti datang ke 
rumah bapak Rt 02. Disana bapak Rt 32 yang baru pulang dari ojek dan peneliti pun 
bersalaaman deng bapak Rt 02 kemudian mengutarakan maksud kedatangan peneliti. 
Di sana peneliti masuk keruang tamu dan duduk dikursi. Sambutan keluarga Rt 02 
sangat ramah dan baik 
Wawancara dengan bapak Sarwono Rt 02 memperoleh informasi pelaksanaan 
pendidikan akhlak di gunung kemukus Khususnya Gunung Sari meliputi 3 jenis 
kegiatan. Kegiatan peRtama yaitu TPA untuk anak-anak yang dilakukan setiap hari 
Sabtu samapai Kamis jam 16.00WIB di masjid Al-Hidayah yang dibimbing dengan 
bapak Kyai Abdul Majid dan Bapak-bapak. Kegiatan yang kedua kajian untuk remaja 
dan bapak-bapak yang dilaksanakan setiap hari Kamis jam 20.00 WIB. Kegiatan 
ketiga sekolah ibu-ibu yang buta huruf seminggu sekali pada hari senin jam 13.00 
WIB yang dibimbing dari petugas dari kabupaten.  
Hasil wawancara dengan Bapak Sarwono ketua RT 02 Dusun Gunung Sari, di 
peroleh bahwa kegiatan pendidikan akhlak diwujudkan dalam TPA untuk anak-anak 
di bimbing oleh Kyai Abdul Majid dan Bapak-Bapak sebagian ikut seRta dalam 
membantu mengajar TPA, Kajian seminggu sekali untuk remaja dan Bapak-Bapak, 
dan sekolah ibuk-ibuk untuk yang buta huruf. Langkah selanjutnya wawancara 
dengan ketua RT 34  
FIELD NOTE 6 
 
Judul : Wawancara Ketua Rt 34 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 09 Desember 2016 
Waktu  : 09.00-10.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Indro 
Deskripsi Data : 
Pada hari Jum‟at, 05 Desember 2016 pukul 09.00 WIB peneliti datang ke 
rumah bapak Rt342. Disana bapak Rt 32 sedang berjualan aneka makaanan dan 
gorengan kemudian peneliti mengutarakan maksud kedatangan peneliti. Penliti 
disuruh duduk di warung bapak ketua Rt 34 berjualan. Kedatang kami disambut 
dengan senyum dan baik 
Wawancara dengan bapak Indro Rt 34 memperoleh informasi pelaksanaan 
pendidikan akhlak di Gunung Kemukus khususnya Gunung Sari meliputi 3 jenis 
kegiatan. Kegiatan peRtama yaitu TPA untuk anak-anak di masjid Al-Hidayah yang 
dibimbing dengan bapak Kyai Abdul Majid dan Bapak-bapak. Kegiatan yang kedua 
kajian untuk remaja dan bapak-bapak. Kegiatan ketiga sekolah ibu-ibu yang buta 
huruf yang dibimbing dari petugas dari kabupaten. Dalam pelaksanaannya kegiatan 
teRtsebut sudah terselenggara dengan baik. TPA untuk anak-anak sudah berjalan 
dengan baik, pengajian untuk Remaja dan Bapak-Bapak berjalan dengan baik dan 
sekolah untuk Ibu-ibu yang buta huruf sudah terlaksana dengan baik 
Dari hasil Wawancara dengan Bapak Indro ketua RT 34 Dusun Gunung Sari, 
peneliti memperoleh informasi menyatakan bahwa kegiatan-kegiatan pendidikan 
akhlak di RT 34 tersebut, meliputi 3 kegiatan yaitu: TPA untuk Anak-Anak, 
pengajian Remaja dan Bapak-Bapak dan sekolah Ibu-Ibu yang buta huruf. Langkah 
selanjutnya wawancara dengan ketua RT 32 
 
 
 
FIELD NOTE 7 
 
Judul : Wawancara Ketua Rt 32 
Hari/Tanggal  :Senin, 12 Desember 2016 
Watu   : 08.15-10.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Sarmo 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin, 12 Desember 2016 pukul 08.15 WIB peneliti datang ke 
rumah bapak Rt 32. Disana bapak Rt 32 sedang menyapu halaman kemudian peneliti 
mengutarakan maksud kedatangan peneliti. Penliti disuruh duduk diruang tamu oleh 
bapak Rt 32.Kedatang kami disambut dengan baik. 
Wawancara dengan Bapak Sarmo ketua RT 32 Dusun Gunung Sari, diperoleh 
data bahwa di RT 32 sendiri pelaksanaan pendidikan akhlak masyarakat masih 
kurang, karena kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan ibadah belum terlalu 
efektif. Masyarakatnya ada yang dulu bekas PSK di Gunung Kemukus, sedangkan 
ada beberapa pemudanya yang dulu sering mabuk-mabukan di gunung kemukus. 
Dalam segi positifnya pengaruh Gunung Kemukus adalah sebagian para pemudanya 
berjaga dipalang pintu masuk wisata Gunung Kemukus dan uangnya dimasukan ke 
uang kas, untuk bapak-bapaknya menyambi ojek, dan ibu-ibunya berjualan bunga di 
area makam Pangeran Samudra. Kegiatan kemasyarakatannya berbentuk, pengajian 
untuk remaja dan bapak-bapak, untuk ibuk-ibuk sekolah buta huruf dan TPA untuk 
anak-anak.  
Dari hasil wawancara peneliti mendapatkan informasi tentang pendidikan 
akhlak dimasyarakat RT 32 masih kurang efektif, karena kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan keagamanan atau ibadah belum berjalan dengan baik dengan 
kesadaran masyarakatnya untuk melaksanakan ibadah yang masih kurang seRta 
bapak Hari selaku masyarakat RT 32 dusun Gunung Sari menunjukan bahwa, 
pendidikan akhlak untuk anaknya diserahkan pada lembaga pendidikan sekolah dan 
dirumah. Langkah selanjutnya wawancara dengan ketua RT 35 
FIELD NOTE 8 
 
Judul : Wawancara Ketua Rt 35 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Desember 2016 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Parmin 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu, 14 Desember 2016 pukul 08.00 WIB peneliti datang ke 
Gunung Kemukus untuk melakukan wawancara bapak Rt 35. Di sana peneliti duduk 
diteras kemudian mengutarakan maksud kedatangan kami . diteras peneliti dikasih air 
minum. Sambutan bapak Rt 35 dan istrinya terhadap kedatangan peneliti sangat baik 
dan santun. 
Wawancara dengan Bapak Parmin ketua RT 35 Dusun Gunung Sari, 
diperoleh data bahwa di RT 35 dalam pelaksanaan pendidikan akhlak masyarakatnya 
sudah lumayan baik. RT 35 masyarakatnya bermata pencaharian sebagai wiraswasta, 
ojek, dan buruh dengan jumlah KK 24. Masyarakat RT 35 sendiri jarang berkunjung 
ke makam Pangeran Samudra, akan tetapi sebagian ada yang bekerja sebagai ojek dan 
pedagang bunga disana. pendidikan akhlak masyarakat di RT 35 ini dalam bentuk 
kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan sepeRti, pengajian yasinan Remaja dan 
Bapak-bapak seminggu sekali setiap malam jumat, TPA untuk anak-anak setiap hari 
Sabtu sampai Kamis yang beRtempat di masjid dibimbing dengan Kyai Abdul Majid. 
Hasil wawancara dengan Bapak Parmin ketua RT 35 Dusun Gunung Sari, 
pelaksanaan pendidikan akhlak sudah baik, dengan adanya kegiatan-kegiatan yang 
bersifat keagamaan yang dilaksanakan, pengajian Remaja dan bapak-bapak seminggu 
sekali setiap malam jumat, TPA untuk anak-anak setiap hari Sabtu sampai Kamis 
yang dibimbing oleh Kyai Abdul Majid. Dan kegiatan-kegiatan negatif yang ada di 
gunung kemukus tidak berpengaruh pada akhlak masyarakat RT 35 ini. Langkah 
selanjutnya wawancara dengan ketua RT 33 
 
FIELD NOTE 9 
 
Judul   : Wawancara ketua Rt 33 
Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Desember 2016 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Sumarmo 
Deskripsi Data : 
Pada hari Kamis, 15 Desember 2016 pukul 08.00 WIB peneliti datang ke 
Gunung  Kemukus untuk melakukan wawancara kepda bapak Rt 33. Di rumah Bapak 
Rt 33 peneliti masuk ke ruangtamu kemudian mengutarakan maksud kedatangan 
kami kepada bapat Rt 33. Didalam ruang tamu ada beberapa meja dan juga kursi 
untuk tempat duduk tamu yang datang. Sambutan Bapak ketua Rt 33 terhadap 
kedatangan peneliti sangat baik dan ramah. 
Wawancara dengan bapak Sumarno ketua RT 33 dusun Gunung Sari 
diperoleh data bahwa, Masyarakat di RT 33 mayoritas beragam Islam, bermata 
pencaharian sebagai petani, pedangang dan wiraswasta. Pelaksanaan pendidikan 
akhlak untuk masyarakatnya sebagian besar bergabung di masjid Al-Hidayah yang 
ada di RT 02. Remaja Masjid juga tidak ada, karena kebanyakan remajanya merantau 
untuk berkerja. Kegiatan remaja dan bapak-bapak yaitu kajian setiap hari kamis. 
Sedangkan untuk ibu-ibu sekolah setiap hari Senin yang diadakan di masjid Al-
Hidayah. Dan untuk anak-anak untuk TPA menggabung Dimasjid Al-Hidayah 
dibimbing dengan Kyai Abdul Majid yang terletak di RT 02.  
Dari hasil wawancara dengan bapak Sumarno ketua RT 33 dusun Gunung 
Sari  diperoleh data bahwa Pelaksanaan Pendidikan akhlak masyarakat RT 33 di 
dusun Gunung Sari masih kurang. Karena kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan keagamaan masih sedikit, sebagian kegiatan keagamaannya menggabung ke 
masjid Al-Hidayah yang ada di RT 02. Langkah selanjutnya adalah wawancara 
pelaksanaan pendidikan akhlak di Gunung Sari 
 
FIELD NOTE 10 
 
Judul   : Wawancara Takmir Masjid 
Hari/Tanggal  : Selasa, 20 Desember 2016 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Masjid Al-hidayah 
Deskripsi Data : 
Pada hari Selasa, 20 Desember 2016 pada pukul 08.00 WIB peneliti datang ke 
gunung kemukus untuk melakukan wawancara pelaksanaan pendidikan akhlak. Di 
Masjid peneliti duduk di halaman masjid kemudian mengutarakan maksud 
kedatangan kepada takmir masjid. Dihalaman masjid. Sambutan bapak takmir 
terhadap kedatangan peneliti sangat baik dan ramah. Setelah itu peneliti dipersilakan 
untuk melakukan wawancara tentang pendidikan akhlak di masyarakat Gunung 
Kemukus dengan bapak pujiono 
Wawancara dengan bapak Pujiono Takmir Masjid Al-Hidayah yang terletak 
di Dusun Gunung Sari diperoleh data bahwa bapak Pujiono menjadi takmir di Masjid 
Al-Hidayah sudah lama. Untuk pelaksanaan pendidikan akhlak masyarakat dusun 
Gunung Sari kegiatan rata-rata dilakukan di Masjid khusunya TPA Untuk Anak-anak  
setiap hari Sabtu sampai Kamis dan Sekolah untuk ibu-ibu yang buta huruf setiap hari 
Senin.  
Dari hasil wawancara dengan bapak Pujiono selaku takmir masjid Al-Hidayah 
menunjukan bahwa Pelaksanaan pendidikan akhlak masyarakat dusun Gunung Sari 
rata-rata kegiatannya dilakukan di Masjid Al-Hidayah untuk TPA anak-anak dan ibu-
ibu yang buta huruf. Langkah selanjutnya adalah wawancara petugas sosialisasi 
Satpol PP 
FIELD NOTE 11 
 
Judul   : Wawancara Petugas Sosialisasi Satpol PP 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 23 Desember 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
Tempat  : Rumah bapak Indro 
Deskripsi Data : 
Pada hari Jum‟at, 23 Desember 2016 pukul 11.00 WIB peneliti datang ke 
rumah bapak Indro karena disana akan ada sosialisasi dari Satpol PP. Disana ada 
beberapa makanan dan minuman yang sudah disediakan oleh tuan rumah dan ada 
masyarakat yang sudah menunggu kedatangan bapak Satpol PP . 
Wawancara dengan bapak Suprasetyo  selaku Penegak Perda (GAKDA) dari 
Satpol PP memperoleh data bahwa sosialisasi dilakukan untuk menciptakan 
keteRtiban masyarakat dikawasan Gunung Kemukus, terutama berkaitan dengan 
masalah pendataan penduduk dan daftar usaha karaoke beseRta pemilik dan tenaga 
kerjanya. Menurut bapak Suprasetyo sosialisasi dan progan dilaksanakan di dasari 
dari ketidak patuhan masyarakat dalam pendataan kependudukan, dan juga didasari 
kekhawatiran akan kembali maraknya prostitusi di Gunung Kemukus. 
Hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi dari bapak Satpol PP 
tentang sosialisasi dan progan dilaksanakan di dasari dari ketidak patuhan masyarakat 
dalam pendataan kependudukan, dan juga didasari kekhawatiran akan kembali 
maraknya prostitusi. Maka langkah selanjutnya adalah wawancara Masyarakat sekitar 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 12 
 
Judul   : Wawancara Masyarakat 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 Desember 2016 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Rumah bapak Hari 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin, 26 Desember 2016 pukul 08.00 WIB peneliti datang ke 
Gunung Kemukus untuk melakukan wawancara Masyarakat. Sampai di Gunung 
kemukus, peneliti masuk ke kerumahnya, disana terlihat lantai yang bersih, ruangan 
yang teRtapa rapi dan agak sedikitt tercium bau wangi. Disana ada anak-anaknya 
yang sedang beristirahat dan bersantai mengisi waktu luang. Bapak Haripun 
menyambut dengan baik sapa dan senyum yang diberikan oleh peneliti. Selanjutnya 
peneliti melakukan wawancara dengan bapak Hari tentang pelaksanaan pendidikan 
akhlak 
Wawancara dengan Bapak Hari selaku masyarakat Dusun Gunung Sari, 
diperoleh hasil bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak di dusun Gunung Sari sudah 
ada Namun dalam pelaksaannya belum menunjukan proses dan hasil yang optimal. 
Oleh karena itu bapak Hari tidak pernah mengikutkan anaknhya yang berusia 6 tahun 
di TPA atau kegiatan lainnya, akan tetapi Bapak Hari menyekolahkannya di TK 
Aisyah dan dirumah belajar mengaji oleh ibunya, dan saat ini sudah bisa membaca 
Al-Qur‟an. 
Hasil wawancara dengan bapak Hari, diperoleh data bahwa bapak Hari tidak 
mengikutkan anaknya dalam TPA yang ada di dusun Gunung Sari, akan tetapi 
mendidik akhlak anaknya melalui lembaga pendidikan sekolah dan pendidikan 
dirumah yang diberikan oleh istrinya. Karena bapak Hari merasa pendidikan akhlak 
untuk masyarakat dilingkungannya masih sangat kurang. Langkah selanjutnya adalah 
dokumentasi data penduduk Desa Pendem 
 
FIELD NOTE 13 
 
Judul   : Dokumentasi Data Penduduk Desa Pendem 
Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Desember 2016 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Balai Desa Pendem 
Deskripsi Data : 
Pada hari selasa, 27 Desember 2016 peneliti datang ke balai Desa Pendem 
untuk menemui Bapak Subowo sebagai pendata penduduk masyarakat. Peneliti 
masuk untuk menemui Bapak Subowo sebagai pendata penduduk masyarakat untuk 
mendapatkan data penduduk masyarakat Desa Pendem, hari ini peneliti berencana 
meminta data penduduk Desa Pendem. Sambutan terhadap peneliti cukup baik untuk 
mendapatkan informasi berkaitan dengan data tersebut. Peneliti dipersilahkan duduk 
di ruang tunggu. 
Proses dokumentasi berlangsung di dalam ruang tunggu, pertama-tama admin 
mencari file tentang data tersebut. Dokumentasi yang didapatkan berupa data 
penduduk meliputi jumlah penduduk, jumlah RT dan RW, komposisi penduduk. Lalu 
Bapak Subowo mencari foto balai setelah mendapatkannya lalu diberikan kepada 
peneliti untuk menjadi bahan observasi juga agar tepat dalam mengamati kejadian 
nyata di lapangan dan beberapa kegiatan yang terdokumentasi dalam foto yang 
disimpan sebagai bukti kegiatan yang telah dilakukan di Masyarakat. 
Dari proses dokumentasi tersebut peneliti mendapatkan hasil Dokumentasi 
yang didapatkan berupa file tentang data penduduk meliputi jumlah penduduk, 
jumlah RT dan RW, komposisi penduduk. 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI DATA PENDUDUK DESA PENDEM 
Tabel 1. Daftar Ketua RT Kebayanan Gunung Sari tahun 2016/2017 
Rukun Tetangga (RT) Nama Ketua 
02 Sarwono 
32 Sarmo 
33 Sumarno 
34 Indro 
35 Parmin 
Sumber: Laporan Pertanggungjawaban Kepala Desa Pendem, Kecamatan 
Sumberlawang, Kabupaten Sragen tahun 2016/2017. 
 
Tabel 2. Jumlah Kepala Keluarga Kebayanan Gunung Sari tahun 
2016/2017 
Rukun Tetangga (RT) Jumlah Kepala Keluarga (KK) 
02 68 
32 28 
33 31 
34 15 
35 24 
Sumber: Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa Pendem, Kecamatan 
Sumberlawang, Kabupaten Sragen tahun 2016/2017. 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Jumlah penduduk Desa Pendem pada 2016/2017 berdasarkan 
umur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Berdasarkan Pendidikan Desa Pendem pada 2016/2017 
Pendidikan  Jumlah 
Tamat Perguruan Tinggi 23 
Tamat Akademi/D3/D2 11 
Tamat SLTA 260 
Tamat SLTP 349 
Tamat SD          820 
Belum Tamat SD 310 
Tidak Tamat SD 137 
Sumber: Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa Pendem, Kecamatan 
Sumberlawang, Kabupaten Sragen tahun 2016/2017. 
Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
0-4 539 239 598 
5-9 221 249 470 
10-14 240 239 479 
15-19 156 182 338 
20-24 143 173 316 
25-29 124 147 271 
30-34 136 132 268 
35-39 122 132 254 
40-44 107 127 234 
45-49 101 108 209 
50-54 92 82 174 
55-59 80 78 158 
60-64 91 81 172 
65-69 69 65 134 
70-74 46 62 108 
75
th
 keatas 30 49 79 
JUMLAH 2.117 2.145 4.262 
Sumber: Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa Pendem, 
Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen tahun 2016/2017. 
Tabel 5. Berdasarkan Pekerjaan Desa Pendem pada 2016/2017 
 
Jenis Pekerjaan Jumlah  
Petani Pemilik 479 orang 
Buruh Tani 647 orang 
Pengusaha - 
Buruh Industri 20 orang 
Jasa Pengangkutan 5 orang 
PNS 47 orang 
POLRI 5 orang 
Pensiunan 23 orang 
Lain-lain 1.302 orang 
Sumber: Laporan Pertanggungjawaban Kepala Desa Pendem, Kecamatan 
Sumberlawang, Kabupaten Sragen tahun 2016/2017.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Foto peneliti di kelurahan pendem 
 
 
Wawancara dengan bapak Sarwono ketua RT 02 
 Wawancara dengan bapak Indro ketua RT 34 
 
 
Foto sosialisasi pendataan penduduk dan usaha karaoke oleh petugas Satpol PP 
 
 
 
  
 
Wawan cara dengan bapak Sarmo ketua RT 32 
 
Acara kajian Remaja dan bapak-bapak 
  
 
Foto sekolah ibu-ibu yang buta huruf 
 
 
Foto peringatan setiap penyelenggara Uasaha 
 Pintu masuk objek wisata Gunung Kemukus 
 Tata cara berziarah religi makam Pangeran Samudro 
 
Selamat datang objek wisata Makam Pangeran samudro 
 
Makam Pangeran Samudro 
 
Kegiatan TPA anak-anak 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Masjid “Al-Hidayah” 
 
Foto balai desa Pendem dari depan 
 Foto balai desa Pendem dari samping 
 
 
 
